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KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM

Menimbang :

Mengingat

NOMOR 6843 TAHUN 2015

TENTANG

KERANGKA DASAR DAN STRUKTUR KURIKULUM
SATUAN PENDIDIKAN MUADALAH JENIS SALAFIYAH

SETINGKAT MADRASAH ALIYAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM

1.

bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 10
Peraturan Menteri Agama Nomor 18 Tahun 2014 tentang
Satuan Pendidikan Muadalah pada Pondok Pesantren perlu
menetapkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan
[slam tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum
Satuan Pendidikan Mu’adalah Jenis Salafiyah Setingkat
Madrasah Aliyah;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4301);

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4496) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
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Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 45, tambahan
lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5670);

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pen-
didikan Agama dan Pendidikan Keagamaan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 124,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4769);

Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2008 tentang
Wajib Belajar (Lembaran Negara Republik Indonesia 2008
Nomor 90, Tambahan Lembaran Negara Republik In-
donesia Nomor 4863);

Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang
Pendanaan Pendidikan (Lembaran Negara Republik In-
donesia Tahun 2008 Nomor 91, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4864);

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
194, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4941);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pe-
ngelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 23, Tam-
bahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5150)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Re-
publik Indonesia Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan Lem-
baran Negara Republik Indonesia Nomor 5157);

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun2015tentang Organisasi
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 8);

Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang Ke-
menterian Agama (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 168);
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bagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2015 tentang
Perubahan Keempat Atas Peraturan Menteri Agama
Nomor 10 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Agama (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 348);

11. Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian
Agama (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 851);

12. Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014 tentang
Pendidikan Keagamaan Islam (Berita Negara Republik In-
donesia Tahun 2014 Nomor 822);

13. Peraturan Menteri Agama Nomor 18 Tahun 2014 tentang
Satuan Pendidikan Muadalah pada Pondok Pesantren
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
972);

14. Peraturan Menteri Agama Nomor 71 Tahun 2015 tentang
Ma’had Aly (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 1761).

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM

TENTANG KERANGKA DASAR DAN STRUKTUR KURIKULUM
SATUAN PENDIDIKAN MU’ADALAH JENIS SALAFIYAH SE-
TINGKAT MADRASAH ALIYAH.

: Kerangka Dasar Kurikulum Satuan Pendidikan Mu’adalah

Jenis Salafiyah Setingkat Madrasah Aliyah merupakan ta-
tanan konseptual kurikulum yang berfungsi sebagai acuan
dalam pengembangan struktur kurikulum pada tingkat na-
sional dan pedoman dalam pengembangan kurikulum ting-
kat Satuan Pendidikan Mu’adalah Jenis Salafiyah Setingkat
Madrasah Aliyah.

: Struktur Kurikulum Satuan Pendidikan Mu’adalah Je-
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Satuan Pendidikan Mu’adalah Jenis Salafiyah Setingkat
Madrasah Aliyah.

: Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Satuan Pendidikan

Mu’adalah Jenis Salafiyah Setingkat Madrasah Aliyah se-
bagaimana dimaksud Diktum Kesatu dan Kedua tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Keputusan ini.

: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 30 Nopember 2015

DIREKTUR JENDERAL,

KAMARUDDIN AMIN
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TENTANG

KERANGKA DASAR DAN STRUKTUR KURIKULUM
SATUAN PENDIDIKAN MUADALAH JENIS SALAFIYAH
SETINGKAT MADRASAH ALIYAH

BAB 1
PENDAHULUAN

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu
pada standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan
dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah,
dan peserta didik.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasi-
onal Pendidikan pasal 6 ayat (2) dinyatakan bahwa kurikulum untuk jenis
pendidikan keagamaan formal terdiri atas kelompok mata pelajaran yang di-
tentukan berdasarkan tujuan pendidikan keagamaan.

Tujuan pendidikan keagamaan secara umum, sebagaimana termaktub dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan
Pendidikan Keagamaan pasal 8 ayat (2), adalah untuk terbentuknya peserta
didik yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/
atau menjadi ahli ilmu agama yang berwawasan luas, kritis, kreatif, inovatif,
dan dinamis dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang beriman,
bertakwa, dan berakhlak mulia.

Sedangkan secara lebih khusus, dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 13
Tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam dan Peraturan Menteri
Agama Nomor 18 Tahun 2014 tentang Satuan Pendidikan Muadalah pada
Pondok Pesantren masing-masing dalam pasal 2 dinyatakan bahwa tujuan
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Wa Ta’ala; b) mengembangkan kemampuan, pengetahuan, sikap, dan ke-
terampilan peserta didik untuk menjadi ahli ilmu agama Islam (mutafaqqih
fiddin) dan/atau menjadi muslim yang dapat mengamalkan ajaran agama
Islam dalam kehidupan sehari-hari; dan c) mengembangkan pribadi akhlakul
karimah bagi peserta didik yang memiliki kesalehan individual dan sosial de-
ngan menjunjung tinggi jiwa keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, per-
saudaraan sesama umat Islam (ukhuwah Islamiyah), rendah hati (tawadhu),
toleran (tasamuh), keseimbangan (tawdzun), moderat (tawdsuth), keteladanan
(uswah), pola hidup sehat, dan cinta tanah air.



A. Landasan Filosofis

Kurikulum Satuan Pendidikan Muadalah dikembangkan dengan landasan
filosofisyangberdasarkan nilai-nilai kepesantrenan untuk mengembangkan
memberikan dasar bagi upaya mengembangkan kapasitas peserta didik
menjadi manusia muslim Indonesia yang berkualitas yang menguasai il-
mu-ilmu agama Islam dan mampu berkontribusi dalam kehidupan sosial.
Landasan filosofis yang dijadikan pijakan dalam pengembangan kurikulum
Satuan Pendidikan Muadalah adalah sebagai berikut.

1.Pendidikan Muadalah berakar pada tradisi pesantren dalam rangka
membentuk manusia seutuhnya yang mampu menjalankan peran ke-
khalifahan di muka bumi dan sekaligus sebagai hamba Allah yang harus
mengabdikan dirinya semata-mata kepada Allah dalam menjalankan
peran tersebut.

2.Kurikulum satuan pendidikan muadalah dikembangkan dalam kerangka
dasar yang menempatkan peserta didik sebagai subjek pengetahuan.
Kurikulum diarahkan untuk dapat mengembangkan kapasitas peserta
didiksebagipribadiyangbukanhanyasekedarmendapatkanpengetahuan
keagamaan dari kyai atau ustadz, tetapi juga dapat memperoleh dan
mengembangkan pengetahuan melalui interaksi dengan sesama santri,
masyarakat, atau sumber belajar lainnya.

B. Landasan Sosiologis

Kurikulum satuan pendidikan muadalah dikembangkan atas dasar peng-
akuan adanya praktik pendidikan yang sangat baik yang berlangsung di
pesantren dalam rangka mengembangkan potensi peserta didik agar men-
jadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak
mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab sebagaimana termaktub dalam tujuan
pendidikan nasional. Praktik pendidikan yang sangat baik ini mengkristal
pada tradisi kultural yang ada di pesantren. Pendidikan di pesantren tidak
bertujuan untuk mengejar materi, kekuasaan dan keagungan duniawi,
tetapi dilakukan semata-mata merupakan pengamalan atas suatu kewa-
jiban dan pengabdian kepada Allah SWT.

Pengembangan kurikulum pada satuan pendidikan muadalah juga di-
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nilai kultural yang moderat (tasamuh). Kegiatan penguasaan kitab kuning
ini dilakukan tidak hanya di ruang kelas, tetapi juga di serambi-serambi
asrama dengan masjid sebagai sentra berbagai kegiatan pesantren.

. Landasan Psikopedagogis

Kurikulum satuan pendidikan muadalah dikembangkan atas dasar tradisi
epistemologi Islam yang meyakini bahwa ilmu tidak hanya diperoleh me-
lalui kajian dan eksperimen yang dilakukan secara rasional, tetapi juga
merupakan ndr Allah yang terpancar ke dalam hati manusia yang me-
niscayakan adanya kesucian. Seiring dengan itu maka pembelajaran dalam
kurikulum satuan pendidikan muadalah dipahami bukan sekedar sebagai
proses capaian rasional secara kasbi, tetapi juga merupakan suatu proses
intuitif suci secara ladunni dari Allah SWT kepada peserta didik. Oleh ka-
rena itu, dalam pembelajaran pada satuan pendidikan muadalah perlu
dibarengi dengan proses penyucian hati yang dilakukan melalui berbagai
kegiatan ubudiyah, mujahadah dan riyadhah untuk mendekatkan diri ke-
pada Allah dan bukan untuk mencari kemegahan dan kedudukan.

. Landasan Yuridis

Landasan yuridis pengembangan kurikulum pada satuan pendidikan

muadalah adalah:

1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

2.Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional,

3.Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan sebagaimana telah duakalidiubah terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 15 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan;

4.Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama
dan Pendidikan Keagamaan;

5.Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2014
tentang Pendidikan Keagamaan Islam; dan

6.Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2014
tentang Satuan Pendidikan Muadalah pada Pondok Pesantren.



A. Kompetensi Inti

Kompetensi Inti kurikulum adalah pengikat berbagai kompetensi dasar
yang harus dicapai melalui pembelajaran pada tiap mata pelajaran serta
berfungsi sebagai integrator horizontal antarmata pelajaran. Kompetensi
Inti meningkat seiring dengan meningkatnya usia peserta didik yang
dinyatakan dengan meningkatnya kelas. Melalui Kompetensi Inti, integrasi
vertikal berbagai kompetensi dasar pada kelas yang berbeda dapat di-
jaga.

Kompetensi Inti Satuan Pendidikan Muadalah Salafiyah Setingkat Mad-
rasah Aliyah (MA) merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) yang harus dimiliki seorang peserta didik Satuan
Pendidikan Muadalah Salafiyah Setingkat MA pada setiap tingkat kelas.
Kompetensi Inti dirancang untuk setiap kelas. Melalui kompetensi inti, sin-
kronisasi horizontal berbagai kompetensi dasar antarmata pelajaran pada
kelas yang sama dapat dijaga. Selain itu sinkronisasi vertikal berbagai
kompetensi dasar pada mata pelajaran yang sama pada kelas yang berbeda
dapat dijaga pula.

Rumusan kompetensi inti menggunakan notasi sebagai berikut.

1. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual;

2. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial;

3. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan; dan
4. Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan.

Uraian tentang Kompetensi Inti untuk Satuan Pendidikan Muadalah Sa-
lafiyah Setingkat MA dapat dilihat pada rincian berikut.

Kompetensi Inti Kelas 1 Pendidikan Muadalah Salafiyah Setingkat MA

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan ling-
kungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konsep-
tual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu penge-
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pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah.

. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah ab-

strak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di pesantren
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah ke-
ilmuan.

Kompetensi Inti Kelas 2 Pendidikan Muadalah Salafiyah Setingkat MA

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan ling-
kungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.

. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, kon-

septual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan pera-
daban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah ab-

strak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di pesantren
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu meng-
gunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Inti Kelas 3 Pendidikan Muadalah Salafiyah Setingkat MA

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan ling-
kungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.
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humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta mene-
rapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
pesantren secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Mata Pelajaran

Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang
harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Struktur
kurikulum pendidikan muadalah salafiyah setingkat MA terdiri atas
kelompok mata pelajaran keagamaan Islam, kelompok mata pelajaran
pendidikan umum, dan muatan lokal. Kedalaman muatan kurikulum pada
setiap mata pelajaran dituangkan dalam kompetensi yang harus dikuasai
peserta didik sesuai dengan beban belajar yang tercantum dalam struktur
kurikulum. Tujuan dan ruang lingkup setiap mata pelajaran pada satuan
pendidikan muadalah salafiyah setingkat MA disajikan pada Bab IV.

Struktur kurikulum satuan pendidikan muadalah salafiyah setingkat MA
adalah sebagai berikut.

Tabel. Struktur Kurikulum Pendidikan Muadalah Salafiyah Setingkat MA

Kelas dan
Alokasi Waktu per Minggu

1 | 2 | 3

KOMPONEN
MATA PELAJARAN

A. Keagamaan Islam
1. Alquran
a. Alquran
b. Tafsir 6 6 6
c. Ulumul Qur’an
2. Hadits
a. Hadits ‘ a4 4 4
b. lmu Hadits




L. Usiliul 141l 8 8 8
c. Faraid
d. Qawa’id Fighiyah
4. Akhlag-Tasawuf 2 2 2
S. Bahasa Arab
a. Nahwu
b. Sharf v 7 7
c. Balaghah
d. Ilmu Arudh
6. Tarikh 1 1 1
7. Tauhid 2 2 2
8. Ilmu Mantiq 1 1 1
9. Ilmu Falak 1 1 1
B. Pendidikan Umum
10. Pendidikan
Kewarganegaraan
11. Bahasa Indonesia 8 8 8
12. Matematika
13. IImu Pengetahuan Alam
C. Muatan Lokal 10 10 10
D. Pengembangan Diri 2 2 2
Jumlah 52 52 52

Keterangan:

1.Struktur kurikulum Pendidikan Muadalah Salafiyah Setingkat MA
terdiri atas 13 mata pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri
seperti tertera pada tabel.

2.Mata pelajaran kelompok keagamaan Islam (A) dan kelompok pen-
didikan umum (B) merupakan kelompok mata pelajaran yang muatan
dan acuannya dikembangkan oleh pusat berdasarkan informasi yang
diperoleh dari penyelenggara pendidikan muadalah salafiyah yang
ada.

3.Komponen muatan lokal (C) merupakan kegiatan kurikuler untuk me-
ngembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas, potensi
dan keunggulan yang dimiliki oleh suatu pesantren yang materinya
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muadalah salafiyah harus mengembangkan sendiri Kompetensi Dasar
untuk setiap jenis muatan lokal yang diselenggarakan. Satuan pen-
didikan muadalah salafiyah dapat menyelenggarakan satu atau bebe-
rapa mata pelajaran muatan lokal setiap tahun pelajaran.

4.Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran. Pengembangan
diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan,
bakat, dan minat setiap santri sesuai dengan kondisi satuan pendidikan
muadalah. Kegiatan pengembangan diri dapat dilakukan dalam bentuk
kegiatan ekstrakurikuler. Penilaian kegiatan pengembangan diri dapat
dilakukan secara kualitatif.

S5.Jam pelajaran per minggu untuk setiap mata pelajaran dialokasikan
sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum. Satuan pendidikan
dapat menambah jumlah jam pelajaran sesuai dengan kebutuhan
belajar peserta didik dan/atau kebutuhan akademik, sosial, budaya,
atau faktor lain yang dianggap penting.

6.Satu jam pelajaran beban belajar tatap muka pada satuan pendidikan
muadalah setingkat MA adalah 45 menit.

C. Beban Belajar

Beban belajar merupakan keseluruhan kegiatan yang harus diikuti oleh
peserta didik dalam satu minggu, satu semester, dan satu tahun pem-
belajaran. Beban belajar dirumuskan dalam bentuk satuan waktu yang
dibutuhkan oleh peserta didik untuk mengikuti program pembelajaran
melalui: 1) tatap muka, 2) penugasan terstruktur, dan 3) kegiatan mandiri
tidak terstruktur.

Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pembelajaran yang berupa proses
interaksi antara peserta didik dengan pendidik. Beban belajar kegiatan
tatap muka per minggu untuk kelas satu, dua, dan tiga pada pendidikan
muadalah salafiyah adalah 52 jam pelajaran.

Penugasan terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang berupa pen-
dalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang dirancang oleh
pendidik untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Waktu pe-
nyelesaian penugasan terstruktur ditentukan oleh pendidik. Sedangkan
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1. Beban belajar pada satuan pendidikan muadalah salafiyah dinyatakan
dalam jam pelajaran per minggu. Beban belajar satu minggu kelas satu,
dua, dan tiga pada pendidikan muadalah salafiyah setingkat MA adalah
52 jam pelajaran.

2. Durasi setiap satu jam pelajaran beban belajar tatap muka untuk
pendidikan muadalah salafiyah setingkat MA adalah 45 menit.

3. Beban belajar di kelas satu dan kelas dua dalam satu semester minimal
18 minggu.

4. Beban belajar di kelas tiga pada semester ganjil minimal 18 minggu.
5. Beban belajar di kelas tiga pada semester genap minimal 14 minggu.

6.Satuan pendidikan muadalah salafiyah setingkat MA melaksanakan
program pendidikan dengan menggunakan sistem paket sebagaimana
diatur dalam ketentuan ini. Sistem paket adalah sistem penyelenggaraan
program pendidikan yang peserta didiknya diwajibkan mengikuti se-
luruh program pembelajaran dan beban belajar yang sudah ditetapkan
untuk setiap kelas sesuai dengan struktur kurikulum yang berlaku.
Penyelesaian program pendidikan dengan menggunakan sistem paket
adalah tiga tahun untuk satuan muadalah salafiyah setingkat MA. Prog-
ram percepatan dapat diselenggarakan untuk mengakomodasi peserta
didik yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.

7.Satuan pendidikan muadalah salafiyah setingkat MA dimungkinkan
dapat menggunakan Sistem Kredit Semester (SKS). SKS adalah sistem
penyelenggaraan program pendidikan yang santrinya menentukan sen-
diri beban belajar dan mata pelajaran yang diikuti setiap semester pada
satuan pendidikan. Beban belajar setiap mata pelajaran pada sistem
kredit semester dinyatakan dalam satuan kredit semester (sks). Beban
belajar satu sks meliputi satu jam pembelajaran tatap muka, satu jam
penugasan terstruktur, dan satu jam kegiatan mandiri tidak terstruktur.
Panduan tentang sistem kredit semester diuraikan secara khusus dalam
dokumen tersendiri.

D. Kalender Pendidikan

Kalenderpendidikanadalahpengaturanwaktuuntukkegiatanpembelajaran
peserta didik selama satu tahun pelajaran yang mencakup permulaan
tahun pelajaran, waktu pembelajaran efektif, dan hari libur. Kurikulum



1.Satuan pendidikan muadalah salafiyah setingkat MA menyusun kalender
pendidikan sesuai dengan kebutuhan setempat, karakteristik pesantren,
kebutuhan peserta didik dan masyarakat, dengan memperhatikan ka-
lender pendidikan sebagaimana yang dimuat dalam dokumen ini.

2.Permulaan tahun pelajaran adalah waktu dimulainya kegiatan pem-
belajaran pada awal tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan.
Permulaan tahun pelajaran adalah bulan Syawal setiap tahun dan ber-
akhir pada bulan Sya’ban tahun berikutnya.

3.Waktulibur adalah waktu yangditetapkan untuk tidak diadakan kegiatan
pembelajaran terjadwal pada satuan pendidikan yang dimaksud. Waktu
libur dapat berbentuk jeda tengah semester, jeda antar semester, libur
akhir tahun pelajaran, hari libur keagamaan, hari libur umum termasuk
hari-hari besar nasional, dan hari libur khusus.

E. Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar dirumuskan untuk mencapai Kompetensi Inti. Kom-
petensi Dasar juga mencerminkan kedalaman muatan kurikulum pada
satuan pendidikan muadalah salafiyah setingkat MA. Rumusan Kom-
petensi Dasar dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik dan
kemampuan peserta didik, dan kekhasan masing-masing mata pelajaran.
Kompetensi Dasar untuk setiap mata pelajaran pada setiap kelas pada
satuan pendidikan muadalah salafiyah setingkat MA disajikan pada Bab
V.



A. Kelompok Mata Pelajaran Keagamaan Islam

1. Tujuan
a.Al-Qur’an

Rumpun mata pelajaran Al-Qur’an terdiri atas mata pelajaran Al-Qur’an,
Tafsir, dan Ilmu Tafsir.

Pelajaran al-Qur’an merupakan suatu proses mencari tahu tentang pe-
mahaman dan penghayatan ajaran-ajaran agama secara berkesinambu-
ngan melalui sumber ajarannya yaitu al-Qur’an. Mata pelajaran Al-Qur’an
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari karena memiliki kontribusi da-
lam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mencintai kitab
sucinya, mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang ter-
kandung di dalamnya.

Mata pelajaran Al-Qur’an ini bertujuan agar peserta didik memiliki ke-

mampuan sebagai berikut.

1) Memperoleh keyakinan terhadap Allah SWT.

2) Mengembangkan kemampuan dalam menghafal Juz Amma dan surah-
surah pilihan al-Qur’an.

3) Meningkatkan kemampuan membaca dengan standar teori tahsin tar-
til.

4) Mengembangkan kemampuan menulis ayat-ayat Al-Qur’an dengan
Rasm Imla’i maupun Rasm Utsmani.

5) Meningkatkan kesadaran untuk memahami arti dan kandungan ayat-
ayat Al-Qur’an untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

6) Memperoleh bekal pengetahuan dan ketrampilan membaca, menulis,
menghafal dan mengartikan Juz Amma dan surah-surah pilihan sebagai
bekal dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

7) Sebagai bekal untuk menjadi imam shalat agar diperkaya dengan ayat-
ayat pilihan.

Yang termasuk rumpun mata pelajaran Al-Qur’an adalah mata pelajaran
Tafsir dan Ilmu tafsir. Tafsir merupakan hasil atau produk dari pemahaman
mufasir terhadap kitab suci Al-Qur’an. Melalui mata pelajaran Tafsir, di-
harapkan peserta didik memiliki kemampuan membaca dan memahami
tafsir Al-Qur’an dengan baik dan benar mulai dari surah Al-Fatihah sampai
surah An-Nas dengan baik dan benar berbasis kitab tafsir yang otoritatif
di kalangan pesantren.



OLOCLUL dllg uiuuan bCClldl&llyd 11iClialoll indll Al7Yul all ucug‘au dl&dlllyd oll1™
diri. Mata pelajaran Ilmu Tafsir bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan memahami teori dan kaidah ilmu tafsir (ulumul Qur’an) se-
cara mendalam berdasarkan kitab yang mu’tamad.

b. Hadits

Rumpun mata pelajaran Hadits terdiri atas mata pelajaran Hadits dan Ilmu

Hadits. Secara umum, mata pelajaran Hadits dan Ilmu Hadits bertujuan

untuk:

1) Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap hadits

2) Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam hadits
sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan

3) Meningkatkan pemahaman dan pengamalan hadits baik dari segi isi
kandungan maupun keilmuan.

4) Membekali ketrampilan menelusuri hadits dari sumber aslinya dan
menilai secara kuantitas dan kualitas

c. Figh

Rumpun mata pelajaran Figh terdiri atas mata pelajaran Figh, Ushul Fiqgh,
Fara’idh, dan Qawa’id Fighiyah.

Secaraumum, rumpun mata pelajaran Figh menekankan pada kemampuan
yang berkaitan dengan penghayatan dan pengamalan hukum Islam dan
memahami kaidah-kaidah penetapan hukum Islam melalui metode ushul
Figh. Secara substansial rumpun mata pelajaran Figh memiliki kontribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan
dan menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari dan meng-
gunakan metode ushul figh dan kaidah figh dalam penetapan hukum
Islam.

Rumpun mata pelajaran Figh bertujuan untuk membekali peserta didik

agar mampu:

1) memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah, dan tata cara pelaksanaan
hukum Islam untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi
dan sosial.

2) mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dan baik, sebagai
perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran agama Islam baik
dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu
sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan
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hukum Islam dari sumbernya.

4) menerapkan kaidah-kaidah pembahasan dalil-dalil syara’ dalam rang-
ka melahirkan hukum Islam yang diambil dari dalil-dalilnya untuk
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

d. Akhlag-Tasawuf

Akhlak-Tasawuf adalah salah satu mata pelajaran yang merupakan pe-
ningkatan dari akhlak dan spiritualitas (ruhaniyah) yang telah dipelajari
oleh peserta didik di pendidikan muadalah salafiyah. Peningkatan tersebut
dilakukan dengan cara mempelajari tentang aspek Agabatyang terdiri atas
aqabat al-awa’iqg, al-awaridh, al-bawa’its, al-qawadih, dan aqabat al-dJudd
wa al-syukr; akhlak terpuji yang terdiri atas. adab keseharian, adab dalam
pernikahan, adab bekerja, tata pergaulan, al-amr bi al-ma’raf wa al-Nahy
‘an al-Munkar; akhlak tercela meliputi: ghadhab, haqd , hasad, jah, riya’,
kibr dan ‘ujub; dan Tasawuf yang meliputi: rahasia thaharah,shalat, zakat,
puasa, hajji, rahasia tilawah al-Qur an, dzikir dan doa, rahasia makanan
halal, haram dan syubha, uzlah, bergaul, Muyjahadahdan Riyadhah, hakikat
dunia dan kehidupan, al-ghurir, maqamat-ahwal. Secara substansial
mata pelajaran Akhlak-Tasawuf memiliki kontribusi dalam memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan mempraktikkan
Akhlak-Tasawuf dalam bentuk pembiasaan untuk melakukan akhlak
terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. Al-
akhlak al-karimah dan peningkatan ruhaniyah ini sangat penting untuk
dipraktikkan dan dibiasakan oleh peserta didik dalam kehidupan individu,
bermasyarakat dan berbangsa, terutama dalam rangka mengantisipasi
dampak negatif dari era globalisasi dan krisis multidimensional yang me-
landa bangsa dan Negara Indonesia.

Mata pelajaran Akhlak-Tasawuf bertujuan untuk:

1) Mewujudkan manusiaIndonesiayangberakhlak mulia dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan
individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai
akidah dalam Islam.

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang memiliki hati yang bersih dan
mampu mendekatkan diri kepada Allah Yang Maha Mulia dalam
maqgamat-ahwal, sebagai implementasi ajaran dan nilai-nilai tasawuf
akhlaqi dalam kehidupan sehari-hari



muadalah salafiyah terdiri atas mata pelajaran Nahwu, Sharf, Balaghah,
dan Ilmu Arudh.

Mata pelajaran Nahwu dan Sharf diberikan pada semua jenjang. Pada jen-
jang dasar, mata pelajaran Nahwu dan Sharf disajikan untuk memberikan
dasar-dasar ilmu Nahwu dan Sharf agar peserta didik mengenal struktur
kata dan kalimat serta dapat mengidentifikasi fungsi sintaksis kata
(mawaqi’ul kalimah minal i’rab) yang terdapat dalam kalimat berbahasa
arab, sehingga mampu menerapkannya dalam memahami teks-teks bahasa
arab yang sederhana. Sedangkan pada jenjang menengah, diharapkan
peserta didik bukan hanya sekedar mengenal dan mengidentifikasi,
melainkan juga diharapkan mampu memahami, menyelami, dan menera-
pkan pengetahuan nahwu dan sharf untuk dapat dimanfaatkan dalam
mengakses berbagai buku keislaman berbahasa Arab yang menjadi ru-
jukan studi mereka.

Secara umum, kompetensi yang diharapkan dicapai melalui mata pelajaran
Nahwu-Sharf pada satuan pendidikan muadalah salafiyah setingkat MA
adalah agar peserta didik mampu mendemonstrasikan hafalan nazham
Alfiyah Ibn Malik dengan lancar, mampu memahami dan menjelaskan
struktur kata dan kalimat yang terdapat dalam teks berbahasa Arab se-
bagaimana yang dikemukakan oleh ahli tata bahasa Arab klasik; serta
mampu menerapkan pengatahuannyaitu dalam memahamiteks berbahasa
Arab tentang ilmu-ilmu keislaman.

Mata pelajaran Nahwu-Sharf pada pendidikan muadalah salafiyah se-
tingkat MA bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai
berikut.

1) Memahami analisis bentuk-bentuk kata dan pola-pola hubungan an-
tarkata dalam kalimat Arab sebagai sarana untuk menjelaskan makna
gramatikal suatu tuturan.

2) Memahamidan memproduksiteks keislaman berbahasa Arab, baik lisan
maupun tulisan, melalui penerapan pengetahuan kegramatikalan.

3) Menyadari pentingnya ilmu nahwu dan sharf sebagai mata pelajaran
yang memiliki peran sebagai ilmu alat dalam menggali ilmu-ilmu agama
Islam.

Mata pelajaran Balaghah sangat berkait erat dengan mata pelajaran Nahwu
Sharf. Mata pelajaran Balagah membahas cara menggunakan struktur
bahasa dalam Nahwu dan Sharaf dalam berkomunikasi lisan maupun
tulisan, termasuk dalam berkomunikasi antara Tuhan dan makhluk-Nya,



yang membedakannya dengan mata pelajaran Nahwu dan Sharf. Mata
pelajaran Nahwu Sharf menekankan pada unsur kognitif, berupa pe-
mahaman qawa’id bahasa yang menyangkut bentuk-bentuk kata (sharf)
maupun yang menyangkut struktur kalimat (nahwu); sedangkan Balagah
menekankan pada pemahaman dan penggunaan bahasa sastrawi, ter-
masuk yang digunakan dalam Al-Qur’an Al-Karim.

Seiring dengan hal tersebut, maka kompetensi yang diharapkan dicapai
melalui mata pelajaran Balaghah pada pendidikan muadalah salafiyah
setingkat MA adalah agar peserta didik mampu memahami dan men-
jelaskan nilai-nilai atau asrar balagah yang terkandung dalam kalam
Arab, khususnya Kalamullah dan hadis Rasulullah, yang dikemukakan
oleh para mufassirin dan para ulama bidang kajian Islam lainnya, baik
yang menyangkut kebalagahan gaya bahasa struktur ilmu Ma’ani, gaya
kiasan ilmu Bayan, maupun gaya muhassinat ilmu Badi’.

Mata pelajaran Balagah bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan

sebagai berikut.

1) Membaca serta memahami teks-teks kalam Arab baik puisi (syi’ir)
maupun prosa (natsar) khususnya ayat-ayat Al-Qur’an, dengan baik
dan benar;

2) Menyebutkan dan menjelaskan makna kata-kata atau ungkapan yang
mengandung aspek-aspek balagah dalam suatu teks;

3) Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa
dan budaya, serta memperluas cakrawala budaya, termasuk budaya
Arab Islami;

4) Menumbuhsuburkan potensi balagah dalam diri peserta didik dalam
berkomunikasi, khususnya dalam kegiatan dakwah Islam.

[Imu Arudh merupakan salah satu ilmu bantu (alat) yang sangat berarti
dalam kaitannya dengan syair Arab. Terdapat saling hubungan antara
kaidah Nahwu Sharaf, Balaghah, dan Ilmu Arudh dalam merasakan
buah karya sastra secara mendalam dan mengungkapkan segi-segi ke-
indahannya. Keindahan syair Arab bukan saja tampak pada daya ima-
jinasinya tetapijuga pada alunan irama wazan/matranya. Matra dipandang
sebagai hal yang paling penting untuk membedakan syair (puisi) dari prosa
(natsar). Hanya saja, irama wazan yang merupakan struktur bangunan
sebuah syair Arab tidak dapat dirasakan kemerduannya oleh pembacanya
jika ia tidak memahami ilmu Arudh. Ilmu tersebut tidak saja sebagai pe-
doman dalam menggubah syair dan cara membacanya, tetapi juga dapat
menumbuhkan cita rasa musik (al-hiss al-musiqiy) yang diperlukan untuk



pelajaran Ilmu Arudh pada pendidikan muadalah salafiyah setingkat MA
adalah agar peserta didik mampu: 1) menerapkan rumus tulisan arudh
untuk vokal dan konsonan; dan dapat menyalin bait syair dengan tulisan
arudh (2 ;(z2s+ 25) memahami satuan suara (= #4), satuan irama (il-s),
menghafal kunci wazan (bahar), menentukan bahar, dan menganalisis
bait (- ~Ls) sesuai dengan taf’ilah yang menjadi padanan atau wazannya,;
3) memahami perubahan wazan (zihaf dan illat); 4) memahami dasar-dasar
ilmu qafiyah (pengertian gafiyah, huruf-huruf qafiyah, harakat-harakat
gafiyah, macam-macam qafiyah, nama-nama qafiyah), dan aib qafiyah;
5) memahami struktur bangunan sebuah syair Arab; dan 6) memahami
pentingnya Ilmu Arudh sebagai ilmu alat untuk membedakan syair dari
yang lainnya.

f. Tarikh

Mata pelajaran Tarikh secara umum menelaah tentang asal usul, per-
kembangan, dan peranan kebudayaan dan peradaban Islam di masa
lampau, mulai dakwah Rasulullah SAW sampai periodesasi perkembangan
Islam, baik di Indonesia maupun di dunia.

Sesuai tradisi di pesantren salafiyah, mata pelajaran Tarikh di pendidikan
muadalah salafiyah setingkat MA lebih menekankan pada penguasaan
isi kandungan kitab tarikh yang banyak dipelajari di pesantren salafiyah
pada jenjang ini.

Melalui mata pelajaran Tarikh diharapkan peserta didik termotivasi untuk
memahami dan menghayati nilai-nilai dari sejarah Rasulullah SAW, dan
dapat mengambil pelajaraan (ibrah), sehingga dapat melatih daya kritis,
membentuk sikap, watak, dan kepribadian santri.

Mata pelajaran Tarikh bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan

sebagai berikut.

1) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari
landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah diba-
ngun Rasulullah SAW dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan
peradaban Islam.

2) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan
tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau , masa Kkini,
dan masa depan

3) Melatih dengan kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah
secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.
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5) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah
dari peristiwa-peristiwa bersejarah pada masa Rasulullah, tokoh-tokoh
berprestasi dan mengaitkan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi,
IPTEK dan seni untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban
Islam.

g. Tauhid

Mata pelajaran Tauhid berfungsi sebagai pendalaman dan pembiasaan
nilai-nilai akidah Islam peserta didik. Pembelajaran tauhid ini menekankan
pada kemampuan memahami prinsip-prinsip akidah Islam sebagai keya-
kinan yang benar dan mempertahankannya, serta menghayati dan meng-
amalkan nilai-nilai keteladanan yang terpancar dari keagungan sifat Allah
dalam al-asma’ al-husna.

Mata pelajaran Tauhid ini mempunyai kontribusi yang besar dalam men-
capai tujuan pendidikan nasional, khususnya dalam mewujudkan ma-
nusia Indonesia yang beriman, bertakwa kepada Allah SWT, dan berakhlak
mulia.

Mata pelajaran Tauhid bertujuan sebagai berikut.

1) Memantapkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan pengem-
bangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi ma-
nusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya
kepada Allah SWT;

2) Memotivasi peserta didik untuk mempelajari dan mempraktikkan
ajaran akidah Islam yang inklusif dalam bentuk pembiasaan perilaku
pada kehidupan sehari-hari.

3) Mempersiapkan peserta didik mampu membaca naskah tentang materi
tauhid berbahasa Arab (kitab kuning) tingkat menengah atas, sehingga
siap melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi.

h. Ilmu Mantiq

Mata pelajaran Ilmu Mantiq bertujuan untuk membimbing dan menum-
buhkembangkan potensi berpikir peserta didik melalui proses latihan
pembahasan dalam metode berpikir yang pada gilirannya dapat meng-
antarkan peserta didik untuk mampu membuktikan kebenaran ajaran



didik mampu menunjukkan kemampuan berfikir logis, kritis dan kreatif
serta kemampuan analisis yang produktif sesuai dengan kaidah-kaidah
penalaran logis.

Mata pelajaran Ilmu Mantiq bertujuan agar peserta didik memiliki be-

berapa kemampuan sebagai berikut.

1) Mengembangkan kemampuan pengetahuan, sikap dan ketrampilan
peserta didik untuk menjadi ahli ilmu agama (mutafaqqih fiddin) dan
atau menjadi muslim yang dapat mengamalkan ajaran agama Islam
dalam kehidupannya sehari-hari.

2) Melatih dan mempertajam cara berfikir peserta didik melalui penerapan
kaidah-kaidah logika mantiq sehingga menghasilkan kesimpulan ber-
fikir yang benar, logis dan ilmiah dan terhindar dari cara berfikir yang
salah

3) Dapat membedakan cara dan hasil berfikir yang benar dari cara dan
hasil berfikir yang salah.

4) Mengkondisikan peserta didik mampu berdisiplin dalam meletakkan
sesuatu pada tempatnya dan mengerjakan sesuatu tepat pada waktu-
nya.

i. Ilmu Falak

[lmu Falak merupakan suatu mata pelajaran pendukung mata pelajaran
Figh, khususnya bidang ibadah mahdhah yang terumuskan dalam rukun
Islam yang meliputi salat, zakat, puasa, dan haji. Kaitan pelajaran Ilmu
Falak dengan keempat jenis ibadah mahdhah ini menyangkut ketentuan
waktu yang menjadi domainnya, misalnya dalam penentuan awal waktu
shalat, puasa Ramadhan, dan berhari raya baik Idul Fitri maupun Idul
Adha, di samping yang menyangkut persoalan ketepatan arah kiblat.

Issu yang sering menjadi persoalan nasional manakala terjadi perbedaan
dalam berhari raya antara pemahaman kelompok ormas-ormas Islam yang
ada di Indonesia ini sungguh akan menyesatkan tanpa bekal pemahaman
yang baik terhadap konsep-konsep yang menjadi materi kajian Ilmu falak.
Perbedaan yang bisa terjadi antara peristiwa Idul Adha di Mekah dan di
Indonesia juga menjadi problem serius lainnya tanpa bekal pemahaman
yang baik antara kombinasi fighiyah dan falakiyah.
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baik untuk kepentingan keilmuan yang terkait maupun untuk kepentingan
yang lebih spesifik yakni yang berkaitan dengan ibadah. Di samping itu
diharapkan agar peserta didik dapat menyikapi perobahan-perobahan
fenomena alam ini sebagai tanda-tanda kebesaran Allah Sang Maha
Pencipta, dan dapat menjauhkan dari penerapan yang dapat menodai
akidah seperti untuk keperluan peramalan nasib dan yang semisalnya.

Mata pelajaran Ilmu Falak diharapkan mampu membekali peserta didik
mencapai kompetensi untuk mampu memahami seluk beluk tata surya,
khususnya yang berkaitan dengan posisi dan gerak edar bumi, bulan
dan matahari untuk kepentingan pelaksanaan ibadah, seperti menandai
masuknya awal waktu shalat, pengukuran arah kiblat, melakukan per-
hitungan falakiyah tentang saat terjadinya ijtimak, masuknya awal-awal
bulan qamariyah dan mampu mengaplikasikannya serta menjelaskannya
sesuai kaidah-kaidah syar’iyyah dengan tetap menjaga persatuan dan
kerukunan.

Secara khusus, pembelajaran Ilmu Falak bertujuan agar peserta didik

mampu:

1) memahami ketentuan nash tentang waktu-waktu ibadah

2) meluruskan arah kiblat dan menerapkannya melalui pendekatan rumus
falakiyah.

3) meningkatkan kesadaran dan pemahaman yang benar serta dapat
menjelaskan secara logis terhadap sebagian perobahan fenomena alam
yang oleh syariat Islam dianjurkan untuk bertagarrub kepada Allah,
seperti fenomaena terjadinmya peristiwa gerhana matahari dan bulan.

2. Ruang Lingkup dan Kitab Rujukan
a. Al-Qur’an

Ruang lingkup rumpun mata pelajaran Al-Qur’an di pendidikan muadalah
salafiyah setingkat MA adalah sebagai berikut.

1) Al-Qur’an, meliputi:
a) Tahsinut Tilawah berupa praktik membaca al-Qur’an bin nazhar 30
Juz dengan menjelaskan dan mengaplikasikan ilmu-ilmu tajwid.
b) Tahfizhul Qur’an berupa hafalan al-Qur’an juz 30 dari surah an-
Naba’ sampai surah an-Nas, serta beberapa surah pilihan yang



2)

3)

Tafsir, meliputi tafsir Al-Qur’an dari surah Al-Fatihah sampai surah
An-Nas berdasarkan kitab-kitab tafsir yang mu’tamad di kalangan
pesantren, terutama kitab Tafsir al-Jalalayn karya Jalaluddin al-Ma-
halli dan Jalaluddin as-Suyuthi, Marah Labid karya Imam Nawawi al-
Bantani, Shafwatut Tafasir karya Muhammad Ali ash-Shabtni, Rawa’
al-Bayan karya Muhammad Ali ash-Shabuni, dan Tafsir al-Maraghi
karya Ahmad Mushthafa al-Maraghi.

[Imu Tafsir, meliputi teori dan kaidah-kaidah ilmu tafsir Al-Qur’an yang
otoritatif, terutama kitab al-Itgan fi ‘Uliim al-Qur’an, Itmam ad-Dirayah
keduanya karya Jalaluddin as-Suyuthi, Mabdhith fi ‘Ulim al-Qur’an
karya Subhi Shalih, dan al-Qawa’id al-Asasiyah fi Ulim al-Qur’an kar-
ya Muhammad Alawi al-Maliki, Faidh al-Khabir wa Khulashah al-Taqrir
ala Nahj al-Taisir karya Alawi Abbas al-Maliki, dan al-Tibyan fi Ulum
al-Qur’an karya Muhammad Ali ash-Shabuni.

Adapun kitab-kitab yang menjadi rujukan untuk rumpun mata pelajaran
Alquran adalah sebagai berikut.

)]

2)

Al-Qur’an

a) Aljazariyah karya Syams al-Din Muhammad al-dazari

b) Hidayah al-Mustafid fi Ahkam al-Tajwid karya Muhammad Abi Ri-
mabh.

c) Nihayah al-Qaul al-Mufid karya Muhammad Makki Nashir

d) Hidayah al-Mustafid karya Abu Rimah Mahmud al-Hamid

e) Manar al-Huda fi Bayan al-Qaqf wa al-Ibtidd karya Ahmad al-Asy-
muni

f) Al-Tamhid fi Ilm al-Tajwid karya Syams al-Din Muhammad al-Ja-
zaril

g) Tahfizh Al-Qur’an Metode Lauhun karya Dr. K.H. A. Muhaimin Zen,
MA.

h) Metode Pengajaran Tahfizh Al-Qur’an di Pondok Pesantren karya Dr.
K.H. A. Muhaimin Zen, MA.

Tafsir

a) Tafsir al-dalalayn karya Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-
Suytthi;

b) Marah Labid karya Syaikh Nawawi al-Bantani

c) Shafwatut Tafasir karya Muhammad Ali ash-Shabuni.

d) Rawa’i al-Bayan karya Muhammad Ali ash-Shabuni

e) Tafsir al-Mardghi karya Ahmad Mushthafa al-Maraghi.
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Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an karya Subhi Shalih.

d) al-Qawa’id al-Asdsiyah fi Ulum al-Qur’an karya Muhammad Alawi
al-Maliki
e) Faidh al-Khabir wa Khulashah al-Taqrir ald Nahj al-Taisir karya Alawi
Abbas al-Maliki
f) al-Tibyan fi Ulim al-Qur’an karya Muhammad Ali ash-Shabuni.
b. Hadits

Ruang lingkup rumpun mata pelajaran Hadits pada pendidikan muadalah

salafiyah setingkat MA adalah sebagai berikut.

1) Tema-tema yang ditinjau dari perspektif hadits dalam kitab Riyadh
al-Shalihin, tentang berakhlak dengan sifat terpuji dan menjauhi si-
fat tercela seperti: al-ikhlash, al-tawbah, al-shabar, al-muraqabah,
al-taqwa, al-yaqin wa al-tawakkal, al-istigamah, al-mubadarah ila al-
khayr, al-mujahadah, al-hats ‘ala al-izdiyat min al-khayrat, katsrat
thuruq al-khayr, al-iqtishad, al-muhafazhah ‘ala al-a’'mal, al-amru bi
al-muhafazhah ‘ala al-sunnah, wujub al-inqiyad, al-nahyu ‘an a-bida’,
fiman sanna sunnatan, al-dilalah ‘ala khayrin, al-ta’awun ala al-birri
wa al-taqwa, al-nashihah, al-amru bi al-ma’raf, ada’ al-amanah dan
lain-lain.

2) Masalah dasar-dasar ilmu hadits yang meliputi:

Sejarah ilmu hadits dan macam-macamnya

Pengertian hadits, sunnah, khabar, atsar dan hadis qudsi
Macam-macam hadits dilihat sampainya kepada kita: mutawatir,
masyhur, aziz dan gharib

Macam-macam hadits dilihat dari kualitas sanad dan matan: shahih,
hasan, dan dha’if

Khabar mardud dan macam-macamnya

Hadits-hadits yang berserikat antara shahih dan makbul
Persyaratan periwayat dan al-jarh wa al-ta’dil

Periwayat dan adabnya tahammul wa ada’ al-hadits

Isnad dan yang berkaitan dengan isnad

Biografi para perawi Hadits

Takhrijul hadits

Adapun kitab rujukan utama untuk bidang Hadis adalah kitab Riyadh al-
Shalihin karya al-Imam Muhyi al-Din al-Nawawi. Untuk kelas 1, sebagai
alternatif dapat digunakan kitab Mukhtar al-Ahadits al-Nabawiyah wa al-
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Ahmad al-Zubaidi, Mukhtashar Abi Jamrah li al-Bukhdri, dan Al-Majalis
al-Sunniyah fi al-Kalam ala al-Arba’in al-Nawawiyah. Penggunaan kitab
Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, dan Al-dami’ al-Shaghirkarya Jalaluddin
as-Suyuthi juga sangat dimungkinkan sebagai sebagai pengayaan.

Untuk bidang I[lmu Hadits di kelas satu, kitab yang menjadi rujukan utama
adalah Syarh al-Manzhuamah al-Baiquniyah fi Mushthalah al-Hadits karya
Athiyah al-Ajhuri. Sedangkan untuk kelas dua dan tiga, kitab yang dijadikan
rujukan adalah kitab Manhaj Dzaw: al-Nazhar fi Syarh Manzhimah al-
Atsar karya Muhammad Mahftzh al-Termasi dan kitab Al-Manhal al-Lathif
fi Ushul al-Hadits al-Syarif karya Muhammad al-Maliki. Kitab-kitab lain
yang dapat dijadikan rujukan juga adalah al-Qawa’id al-Asdsiyah fi Ilm
Mushthalah al-Hadits karya Muhammad al-Maliki, dan Minhah al-Mughits
fi Ilm Mushthalah al-Hadits karya Hafizh Hasan al-Mas™udi.

c. Figh

Ruang lingkup rumpun mata pelajaran Figh pada pendidikan muadalah
salafiyah setingkat MA adalah sebagai berikut.
1) Bidang Figh dan Fara’idh meliputi:
- Istinja’, wudhu, tayammum, mandi wajib, masalah haid, dan nifas.
- Pembahasan tentang shalat, ancaman bagi yang meninggalkan dan
syarat rukun shalat.
- Sunnat ab’ad dan hai’at dalam shalat, sujud sahwi dan sujud tila-
wah
- Azan dan Igamah, shalat-shalat sunnat, shalat jamaah dan shalat
jumat
- Jama’ qashar dan qadha shalat serta tata cara shalat jenazah
- Zakat perniagaan, zakat fitrah, pengelolaan zakat, dan sedekah su-
nat
- Puasa wajib, Puasa sunnat dan pembahasan tentang i’tikaf
- Haji dan Umrah, qurban dan akekah dalam hukum Islam
- Ekonomi Islam, riba, bunga bank, qiradh, pasar modal syariah,
pegadaian syariah, dan asuransi.
-  Sewa-menyewa, pinjam meminjam, wakalah dan masalah hak syuf-
‘ah
-  Wakaf, hibah, wasiat dan wasiat wajibah dalam hukum Islam
-  Hukum Kewarisan Islam, faraidh dan tatacara pembagian waris
- Pernikahan, perceraian dan masalah ruju’ hadhanah dan harta ber-
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- Penganiayaan, pembunuhan dan masalah diat berat dan diat ringan
serta komersialisasi diat kasus TKW di Saudi Arabia

- Memahami mazhab dan aliran hukum dalam Figh Islam
Memahami persoalan pengembangan hukum Islam

2) Ushul Figh dan Qawa’id Fighiyah meliputi:

- Pengertian syariah, figh dan ushul Figh

- Penalaran dan pembahasan tentang dalil hukum,

- Perbandingan antara Figh dan ushul Figh, kaedah Figh dan kaedah
ushul Figh

-  Konsep hukum, hakim, mahkum fih dan maqasid al-Syari’ah

- Kategori hukum Taklifi , wajib, mandtb, mubah, mahdztr, makruh,
sah dan batal

-  Hukum wadh’i, syarat, sabab, mani’ sah, batal dan fasid

-  Macam-macam hukum, wajib, mandub, mubah, mahdzur, makruh
sah dan batal

- Kategori hukum taklifi dan hukum wadh’i, syarat, sabab, mani’ sah,
batal dan fasid

- Masadir al-Ahkam: Al-Qur’an, Hadits, Ijma’, dan Qiyas

- Istihsan, istishab dan syar’u man qoblana dalam hukum Islam

- Istidlal dan ijtihad, mujtahid dan mazhab figh serta ittiba’ dan
taqlid

- Syar’u man gablana dan statusnya dalam hukum Islam

Adapun kitab rujukan yang dipakai dalam bidang Figh dan Faraidh adalah
Fath al-Mu’in karya Zain al-Din al-Malibari, Al-Igna’ fi Hall Alfazh Abi Sywja’
karya Muhammad al-Syarbini, dan Syarh al-Mahalli aléd Minhdj al-Thalibin
karya al-Mahalli. Ketiga kitab ini secara bersamaan digunakan untuk
kelas satu, dua, dan tiga. Kitab lain yang juga dapat dijadikan rujukan
adalah Minhaj al-Thalibin wa Umdah al-Muftin karya al-Imam Muhyi al-
Din al-Nawawi, Fath al-Qarib karya Muhammad Qasim al-Ghuzzi, Fath
al-Wahhab bi Syarh Manhaj al-Thullab karya Zakariya Muhammad al-
Anshari, dan Al-Rahbiyah fi Ilm al-Fard’idh karya al-Imam al-Rahbi.

Sedangkan bidang Ushul Figh dan Qawa'’id Fighiyah, kitab yang digunakan
meliputi kitab Tashil al-Thurugdt fi Nazhm al-Waraqdt karya Yahya al-
Imriyhi untuk kelas satu. Untuk kelas dua dan kelas tiga, kitab rujukannya
adalah al-Luma’ fi Ushul al-Figh karya al-Syairazi dan Lubb al-Ushul karya
al-Syaikh Zakariya al-Anshari. Kitab lain yang dapat dijadikan pengayaan
atau rujukan juga adalah Latha’if al-Isyarat ala Tashil al-Thuruqat li Nazhm
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karya Muhammad Yasin al-Padangi, Al-Asybdb wa al-Nazhad'’ir fi Qawa’id
wa Fura’ Figh al-Syafi’tiyah karya Jalal al-Din al-Suytuthi, Al-Sullam karya
Hamid Hakim, dan Al-Baydn karya Hamid Hakim.

d. Akhlaq-Tasawuf

Ruang lingkup mata pelajaran Akhlak Tasawuf di satuan pendidikan

muadalah salafiyah setingkat MA meliputi:

1) Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas. adab keseharian (adab tidur,
qgiyamullail, makan-minum), adab dalam pernikahan, adab bekerja,
tata pergaulan, al-amr bi al-ma’raf wa al-Nahy “an al-Munkar, adab na-
bawiyah, akhlak muhammadiyah, dan jihad al-nafs;

2) Aspek akhlak tercela meliputi: ghadhab, haqd , hasad, jah, riya’, kibr
dan ‘wjub

3) Aspek Tasawuf yang meliputi: rahasia basmalah, hamdalah, shalawat,
dzikir, wirid, shalat berjamaah, keutamaan ilmu, tilawatil qur’an, qi-
yamullail, rahasia thaharah, shalat, zakat, puasa, hajji, rahasia tila-
wah al-Qur an, dzikir dan doa, rahasia makanan halal, haram dan
syubha, uzlah, bergaul, Mujahadah dan Riyadhah, hakikat dunia dan
kehidupan, al-ghurir, maqamat-ahwal (al- Taubat, gana’ah, Al-Shabr
wa al-Syukr, al-khauf wa al-raja, al-faqr wa al-zuhd, tawakkal, taqwa,
ma’rifat, musyahadah), konsep uzlah shuhbah, kedudukan syariat dan
hakiakat, definisi tasawuf, mursyid, niat, ikhlash, shidq, Muhdasabah,
muraqabah dan tafakkur, serta dzikr al-maut.

Ketiga aspek di atas dapat diawali dengan aspek Agabat yang terdiri atas
aqgabat al-awa’iq, al-awaridh, al-bawa’its, al-qawadih, dan aqgabat al-Judd
wa al-syukr.

Adapun kitab yang dapat menjadi rujukan untuk kelas satu adalah kitab
Kifayat al-Atqiya ' wa Minhaj al-Ashfiya® karya Muhammamad Syatha al-
Dimyathi atau Minhaj al-‘Abidin Ila Jannati Rabb al-Alamin karya Imam
al-Ghazali. Sedangkan untuk kelas dua dan tiga, kitab yang dijadikan
rujukan adalah kitab Mau’idhah al-Mu’minin min Ihya" ‘Ulum al-Din karya
Imam al-Ghazali.

Kitab lain yang juga dapat dijadikan rujukan adalah Syarh Ta’lim al-
Muta’allim i al-Zarnuji, kitab Daqga’iq al-Akhbar, dan kitab Mukhtashar
Thya Ulum al-Din.



sebagai berikut.

1) Mata pelajaran Nahwu dan Sharf di satuan pendidikan muadalah
salafiyah setingkat MA merupakan pendalaman dan perluasan atas
materi di tingkat wustha yang berupa pembahasan yang meliputi:
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2) Mata pelajaran Balagah di satuan pendidikan muadalah salafiyah se-
tingkat MA meliputi pembahasan fashahah, mugqgtadlal-hal wal ma-
gam, dan macam-macam gaya bahasa (uslab) struktur ilmu Ma’ani,
gaya bahasa kiasan ilmu Bayan, serta gaya bahasa pertautan dan
pertentangan muhassinat ilmu Badi’.

3) Ruang lingkup Ilmu Arudh adalah syair Arab meliputi:
a) Aspek wazan, dilihat dari segi wazan tertentu terkait dengan
kebenaran, kerusakan, dan zihaf dan illat (perubahan) nya.
b) Aspek qafiyah, yakni bagian akhir dari bait syair yang meliputi huruf
gafiyah, harakat qafiyah, macam-macam qafiyah, lagab qafiyah, dan
aib qgafiyah.

Kitab yang menjadi rujukan utama pelajaran Nahwu dan Sharf di satuan
pendidikan muadalah salafiyah setingkat MA adalah Syarh Ibn Aqil ala
Alfiyah Ibn Malik karya Baha’ al-Din Abd al-Lah ibn Aqil. Penggunaan
kitab-kitab lain sangat dimungkinkan sebagai pengayaan, seperti kitab
Mughni al-Labib ‘an Kutub al-A’drib karya Ibn Hisyam al-Anshari. Kitab
lain yang juga dapat dijadikan rujukan adalah Syudzir al-Dzahab karya
Ibn Hisyam, Al-Kawadkib al-Durriyah ala Mutammimah al-Ajurtimiyah karya
Muhammad Ahmad Abd al-Bari, Syarh al-Kailani li Tashrif al-Izzi karya
Abu Hasan Ali ibn Hisyam, Al-Salsal al-Madkhal fi Ilm al-Sharf karya Abu
Hamid Muhammad al-Qindili, dan Al-Mathlub fi Syarh al-Magshiid karya
Wali al-Din al-Utsmani.

Sedangkan kitab rujukan mata pelajaran Balaghah yang digunakan
adalah al-Jauhar al-Makniin karya Abd al-Rahman al-Akhdhari di kelas
satu, serta ‘Uqud al-Juman karya Jalaluddin al-Suyuthi di kelas dua dan
kelas tiga. Kitab lain yang juga dapat dijadikan rujukan adalah Husn al-
Shiyaghah Syarh Durts al-Balaghah karya Muhammad Yasin al-Padangi,
Talkhish al-Miftah karya al-Qazwaini, dan kitab al-Balaghah al-Wadhihah
karya Ali al-Jarimi dan Mushthafa Amin.

Adapun kitab yang menjadi rujukan utama mata pelajaran Ilmu Arudh
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al Arudh karya KH. Chatibul Umam.

f. Tarikh

Ruang lingkup mata pelajaran Tarikh meliputi:

1) Kondisi sosial bangsa Arab, kehidupan Muhammad SAW sampai di-
angkat menjadi rasul.

2) Dakwah Rasulullah SAW sejak awal kerasulannya, (secara sembunyi-
sembunyi, terang-terangan, dan keluar Makkah) sampai menjelang hij-
rah ke Madinah.

3) Pembentukan masyarakat Islam, sejak kehadiran Rasulullah SAW di
Madinah sampai usai perang Badr.

4) Pembinaan masyarakat Islam, sejak berakhirnya perang Badr sampai
berkumpulnya seluruh musuh Islam (dalam kelompok al-ahzab) dalam
perang Khandak.

5) Perjuangan Rasulullah SAW dalam menyelamatkan Islam dari kepungan
al-Ahzab, dan upaya mengembangkan dakwah Islam sesudah itu,
sampai terjadinya perjanjian Hudaibiyah.

6) Perjuangan dakwah dan militer Rasulullah SAW setelah perjanjian Hu-
daibiyah sampai terjadinya Fath Makkah.

7) Perjuangan akhir Rasulullah SAW dalam rangka menyempurnakan
missi kerasulannya.

8) Hari-hari terakhir kehidupan Rasulullah SAW sampai ke Rafiq al-A’la

Adapun kitab yang menjadi rujukan utama adalah al-Rakhiq al-Makhtim,
karya Shafi al-Rahman al-Mubarakfuri. Kitab al-Sirah al-Nabawiyyah karya
Ibn Hisyam sangat dianjurkan untuk digunakan sebagai pengayaan. Kitab
lain yang juga dapat dijadikan rujukan adalah Al-Maust’ah al-Muyassarah
fial-Tarikh al-Islami karya Raghib al-Sirjani, Tarikh al-Hawdadits wa Ahwal
al-Nabawiyah karya Muhammad Alawi al-Maliki, dan kitab Nir al-Yagqgin fi
Strah Sayyid al-Mursalin karya Muhammad al-Khudhari Bik.

g. Tauhid

Ruang lingkup materi pelajaran ilmu Tauhid meliputi:

1) Pengertian, obyek kajian, dan kegunaan ilmu tauhid.

2) Hubungan antara iman dan islam serta hal-hal yang merusak iman.
3) Hukum akal: wujub, mustahil, dan jawaz.

4) Bertauhid dalam sifat dan asma’ al-husna menurut Ahlus Sunnah.
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larasan antara nash agama dengan dalil akli yang kuat.

7) Sifat wajib, musthil, dan jaiz bagi Allah dan sifat wajib, mustahil dan jaiz
bagi Rasulullah dalam bingkai keimanan ahlus sunnah wal jamaah.

Untuk kelas satu, pembelajaran dapat merujuk pada kitab al-Hushin al-
Hamidiyah karya Husain Afandi atau kitab Tuhfah al-Murid ala Jauharah
al- Tauhid karya al-Baijuri. Sedangkan untuk kelas dua dan tiga, kitab
yang dijadikan rujukan adalah kitab al-Dastigi ala Umm al-Bardhin. Kitab
lain yang juga dapat dijadikan rujukan adalah Jauharah al-Tauhid karya
al-Ligani, Kifayah al-Awam karya Muhammad al-Fadhali, dan Hasyiyah
Al-Syarqawi ala Syarh al-Huda ala al-Santisiyah karya al-Syarqawi.

h. Ilmu Mantiq

Ruang lingkup materi pembelajaran Ilmu Mantiq meliputi:

1) konsep al-ilmu dan al-dalalah

2) lafadz

3) gadhiyyah

4) istidlal

5) lawahiq qiyas (qiyas tambahan)

Kitab yang menjadi rujukan mata pelajaran [lmu Mantiq adalah kitab Iimu
al-Mantig karya Muhammad Nur Ibrahimi untuk kelas satu. Sedangkan
untuk kelas dua dan kelas tiga, kitab rujukannya adalah al-Sulam al-
Munawraq fi Ilm al-Manthiq karya Abd al-Rahman al-Akhdhari. Kitab lain
yang juga dapat dijadikan rujukan adalah Idhah al-Mubham fi Ma’ani
al-Sullam karya Ahmad al-Damanhuri dan Syarh al-Mulawi ala Matn al-
Sullam karya Ahmad Abd al-Fattah al-Mujairi.

i. Ilmu Falak

Ruang Lingkup mata pelajaran Ilmu Falak meliputi:

1) tata koordinat bola bumi

2) tata koordinat bola langit

3) mengenal posisi matahari pada bola langit

4) perhitungan dan pengukuran arah kiblat, penentuan awal waktu sha-
lat, dan awal bulan qamariyah syari’iyyah.

Sedangkan kitab yang menjadi rujukan baik untuk kelassatu, dua maupun
kelas tiga adalah kitab al-Khulashah al-Wafiyah fi al-Falak bt Jadawil al-
Lugharitmiyah karya Zubair Umar al-Jailani. Kitab lain yang juga bisa



B. Kelompok Mata Pelajaran Pendidikan Umum
1. Tujuan
a. Pendidikan Kewarganegaraan

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, ada nilai, budaya, dan
aturan yang disepakati bersama sebagai identitas bangsa yang mengikat
seluruh warga negara. Hal ini yang mencirikan bangsa Indonesia sebagai
bangsa yang majemuk yang ditopang oleh fondasi tata nilai dan budaya
sekaligus diresmikan dalam sejumlah peraturan perundang-undangan
yang dijunjung sebagai identitas kebangsaan Indonesia. Identitas nasional,
multikultural, demokrasi, hukum, dan hak asasi manusia merupakan
bagian penting yang telah dikonstruksikan sebagai bagian dari kehidupan
berbangsa dan negara.

Nilai, budayadan aturan yangtelah disepakati sebagaiidentitas kebangsaan
dirumuskan dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Hal
ini dimaksudkan agar seluruh warga negara Indonesia memahami,
menginternalisasi, dan menerapkan nilai, budaya dan aturan (hukum)
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pada
gilirannya, setiap warga negara memiliki paham dan aksi yang sama
(terstandar) dalam kehidupan sosial, politik, dan hukum sebagai warga
negara Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran
yang menyelenggarakan pendidikan kebangsaan, demokrasi, hukum,
multikultural dan kewarganegaraan bagi peserta didik guna mendukung
terwujudnya warga negara yang sadar akan hak dan kewajiban, serta
cerdas, terampil dan berkarakter sehingga dapat diandalkan untuk
membangun bangsa dan negara berdasarkan Pancasila dan UUD Negara
Republik Indonesia Tahun 1945. Mata pelajaran ini merupakan bagian
dari ketahanan dan kedaulatan ideologis sebagai warga negara Indonesia
dalam membangun bangsa dan negara.

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di satuan pendidikan
muadalah diajarkan dalam kerangka nasional yang berbasis pada nilai,
budaya, dan karakter pesantren. Dengan kerangka ini, para peserta didik
di pendidikan muadalah akan memiliki semangat kebangsaan dan cinta
tanah air, mendukung demokrasi yang berkeadaban, dan mendukung
kesadaran hukum dan menghormati keragaman.
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dukung semangat kebangsaan dan cinta tanah air.

2) mengembangkan sikap positif dan menampilkan perilaku yang men-
dukung demokrasi berkeadaban.

3) mengembangkan sikap positif dan menampilkan perilaku yang men-
dukung kesadaran hukum dan keragaman.

b. Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa bagi peserta didik diproyeksikan untuk dua hal.
Pertama, pembelajaran bahasa menjadi medium peserta didik untuk me-
ngenali dirinya dan kebudayaannya, tempat ia dibesarkan dalam khazanah
pemakaian bahasa itu. Kedua, pembelajaran bahasa juga diarahkan se-
cara instrumental agar peserta didik dapat memanfaatkannya untuk
tujuan pembelajaran. Tentu saja, orientasi pembelajaran semacam itu
tidak boleh dan tidak dapat mengabaikan pentingnya kemampuan dasar
peserta didik untuk dapat menguasai bahasa secara baik dan benar.

Dalam kaitannya dengan pembelajaran bahasa Indonesia, standar kom-
petensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan kualifikasi ke-
mampuan minimal peserta didik yang menggambarkan pengetahuan
bahasa dan kebudayaannya, penguasaan keterampilan berbahasa yang
memadai, dan sikap positif terhadap sastra Indonesia sebagai manifestasi
kebudayaan. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik
untuk memahami dan merespons situasi lokal, nasional, dan global.

Secara lebih rinci, kompetensi yang diharapkan dicapai peserta didik
melalui mata pelajaran Bahasa Indonesia di satuan pendidikan muadalah
setingkat MA adalah sebagai berikut.

1) Keterampilan Bahasa

- Menyimak/Mendengarkan
Memahamiragam bahasalisan dan fungsinya dalam berbagai peristiwa
tutur (speech event), misalnya dalam pemberitaan, laporan, khutbah/
ceramah, kultum, wawancara, seminar, perdebatan, pembacaan puisi,
pembacaan hikayat, pementasan drama, ritual adat dan keagamaan.

- Berbicara
Menggunakan wacana lisan secara tepat untuk kepentingan berbicara
dalam peristiwa tutur yang bersifat: i) monologis, misalnya bercerita,
mempresentasikan hasil penelitian, berpidato, ceramah, khutbah,
mendeklamasikan puisi, membawakan acara; dan ii) dialogis, misalnya



Menggunakan berpagal jenis membaca untuk memahnamil wacana
tulis: i) teks informatif-ekspositoris, misalnya laporan penelitian,
artikel, tajuk rencana, teks pidato, teks khutbah, buku teks, dan
seterusnya; ii) teks naratif-artistik, misalnya puisi, novel, cerpen,
drama, biografi, sketsa, anekdot, cerita rakyat, hikayat, legenda; dan
iii) teks argumentatif, misalnya iklan, propaganda tertulis, selebaran.

- Menulis
Menggunakan berbagai jenis wacana tulis untuk mengungkapkan
pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk: i) teks naratif-artistik,
misalnya membuat cerita pendek, menulis biografi singkat, menulis
puisi; ii) teks informatif-ekspositoris, misalnya membuat teks khutbah,
teks pidato, menulis artikel, membuat ringkasan, membuat proposal
kegiatan, surat dinas, notulen; dan iii) teks argumentatif-persuasif,
misalnya membuat teks iklan, membuat pamflet.

2) Kebahasaan

- Satuan Bentuk dalam Bahasa
Memahami satuan bentuk dalam bahasa dan dapat menggunakannya
secara baik dan benar, meliputi pengimbuhan, kata dan kategori kata,
frasa, kata majemuk, idiom.

- Tata Kalimat
Memahami tata kalimat dalam bahasa Indonesia dan mampu meng-
gunakannya secara baik dan benar, baik dalam bahasa lisan maupun
bahasa tulisan, meliputi konsep fungsi dan peran dalam kalimat, jenis
kalimat,

- Tata Makna
Memahami tata makna (sederhana) dalam bahasa Indonesia dan
mampu manggunakannya secara baik dan benar (retoris), baik dalam
bahasa lisan maupun bahasa tulisan, meliputi sinonimi, oposisi, po-
lisemi, hiponimi, homonimi,

3) Kesastraan

- Puisi
Memahamai khazanah puisi yang berkembang di Indonesia, mencakup
sejarah, karakteristik yang bersifat khusus, dan unsur pembangun
puisi.

- Prosa
Memahamai khazanah prosa yang berkembang di Indonesia (novel,



- Drama
Memahamai khazanah drama yang berkembang di Indonesia, men-
cakup sejarah, karakteristik yang bersifat khusus, dan unsur pem-
bangun drama.

Dengan standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia ini diha-

rapkan:

1) santri dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan,
kebutuhan, dan minatnya, serta dapat menumbuhkan perhargaan
terhadap karya kesastraan, khazanah intelektual bangsa sendiri, dan
khazanah keislaman;

2) guru dapat memusatkan perhatian kepada pengembangan kompetensi
bahasa peserta didik dengan menyelenggarakan kegiatan berbahasa dan
sumber belajar yang relevan dengan tradisi kesastraan dan khazanah
intelektual Islam Indonesia;

3) guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar ke-
bahasaan dan kesastraan sesuai dengan kondisi lingkungan pesantren
dan kemampuan santri:

4) orangtua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam pelaksanaan
program kabahasaan dan kesastraan di pesantren:

5) pesantren dapat menyusun sendiri program pembelajaran kebahasaan
dan kesastraan yang sesuai dengan keadaan peserta didik dan sumber
belajar yang tersedia:

6) daerah dan pesantren dapat menentukan bahan dan sumber belajar
kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan kondisi dan kekhasan daerah
dan pesantren dengan tetap memerhatikan kepentingan nasional.

Mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut.

1) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai ba-
hasa persatuan dan bahasa negara.

2) Memahami karakteristik bahasa Indonesia secara baik dan mampu
menggunakannya untuk berbagai tujuan.

3) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan in-
telektual, serta kematangan emosional dan sosial.

4) Menggunakan bahasa Indonesia secara efektif dan efisien sesuai dengan
etika yang berlaku, yaitu memenuhi kaidah interpretatif dan kaidah
interaktif, baik dalam ragam lisan maupun tulisan.
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6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia.

c. Matematika

Cabang matematika yang sudah dikenal umum di dunia pesantren
adalah ilmu hitung (Ilmu Hisab). Sebagai ilmu murni yang universal dan
memiliki puluhan cabang disiplin ilmu, matematika menjadi basis teori
dari banyak ilmu terapan lain dan mendasari perkembangan teknologi
modern. Matematika juga memiliki peranan penting dalam berbagai
kehidupan praktis dan memajukan daya pikir manusia, tak terkecuali di
lingkup ilmu-ilmu agama Islam. Perkembangan pesat di bidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan
matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan
matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa de-
pan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada para peserta didik
sejak tingkat dasaar untuk membekali mereka dengan kemampuan ber-
pikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan be-
kerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar para peserta didik da-
pat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan
informasi sebanyak-banyaknya untuk kepentingan memakmurkan bumi
(isti’'mar) sebagai amanah yang diberikan Allah Swt.

Kompetensi Dasar mata pelajaran Matematika ini disusun sebagailandasan
pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan tersebut di atas. Fo-
kus kompetensi matematika di tingkat menengah ini lebih ditekankan
kepada kemampuan dan ketrampilan para peserta didik dalam melakukan
operasi hitung dan aritmatika yang lebih kompleks, manipulasi sistem
operasi aljabar dan fungsi, memahami logika matematika, dan statistika
deskripsi. Selain itu, kemampuan para peserta didik juga dibekali dengan
kepandaian perhitungan trigonometri dan dasar-dasar stereometri seperti
bola bumi.

Kemampuan berhitung tidak saja diperlukan untuk menyelesaikan ma-
salah-masalah dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga merupakan dasar
bagi kehandalan mereka pada perhitungan zakat dan mawarits yang juga
diajarkan secara terus menerus (mudawamah) di Pesantren. Pengenalan
sistim dan operasi aljabar, persamaan, pertidaksamaan dan fungsi
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dikenaldilingkungan Pesantren. Kemampuan membacatabel perbandingan
trigonometri dan konversi ukuran sudut serta melukis bola bumi sangat
erat kaitannya dengan ilmu astronomi atau Ilmu Falak. Sedangkan ke-
mampuan menganalisis data dengan aturan statistika deskriptif sangat
berguna bagi keperluan organisasi, manajemen dan kepemimpinan dalam
kehidupan sosial sehari-hari. Dalam setiap kesempatan, pembelajaran
matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai
dengan situasi (muqtadhal hal) Pondok Pesantren setempat. Dengan
mengajukan masalah kontekstual, para peserta didik secara bertahap
dibimbing untuk menguasai konsep dan teknik manipulasi matematika.
Untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran, Pesantren diharapkan
sudah memulai menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti
komputer, utamanya dalam aplikasi program semisal software perhitungan
zakat, software perhitungan mawarits (barnamij al-mawarits) dan aplikasi
simulasi ilmu falak, alat peraga, atau media lainnya.

Sejalan dengan itu, maka kompetensi yang diharapkan dicapai melalui
pelajaran Matematika pada satuan pendidikan muadalah setingkat MA ini
adalah sebagai berikut.

1) Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, analitis, sistematis,
kreatif, dan inovatif dalam pengambilan keputusan

2) Menguasai konsep-konsep matematika, terutama konsep aritmatika
dan aljabar dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari dan
masalah-masalah perhitungan dalam masalah figih zakat dan figih
mawarits

3) Menguasai konsep dan aturan dalam logika matematika yang berguna
bagi masaalah pengambilan keputusan dan argumentasi serta lebih
mampu menerapkannya pada disiplin ilmu manthiq

4) Menguasai konsep-konsep statistika deskriptif, sehingga mampu meng-
olah dan menafsirkan data-data tentang berbagai masalah menyangkut
umat Islam dan dunia Islam.

5) Menguasai konsep-konsep matematika, terutama konsep perbandingan
trigonometri dan Bola Bumi (salah satu bidang stereometri), untuk
memperlancar pemahaman dalam bidang ilmu falak

6) Menunjukkan kemampuan dalam mengaplikasikan program-program
matematika berbasis internet untuk penyelesaian kasus perhitungan
zakat, warits, dan ilmu falak

7) Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan
tinggi
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dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan teknik ma-
tematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau men-
jelaskan gagasan dan pernyataan matematika

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh

4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan ma-
salah.

d. Ilmu Pengetahuan Alam

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) selain berkaitan dengan konten yang berupa
fakta, konsep, atau prinsip, juga berkaitan dengan proses yang berupa
upaya mencari tahu tentang alam secara sistematis, selain itu juga
berkaitan dengan konteks yaitu penerapan lebih lanjut di dalam kehidupan
sehari-hari.

IPA sebagai sebuah konteks yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
sejatinyadapat memberikan berbagai kemudahanyangdapatdimanfaatkan
sebesar-besarnya untuk kenyamanan dan keamanan manusia, meskipun
acapkali menimbulkan kontroversi baik secara moral, etika, bahkan
agama. Oleh sebab itu Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana
agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan dan masyarakat.

Mata pelajaran IPA di satuan pendidikan muadalah setingkat MA selain
berhubungan dengan bagaimana memahami alam secara sistematis,
juga merupakan wahana bagi peserta didik untuk memahami diri dan
alam sekitar, pemanfaatan serta bagaimana memperlakukan alam sekitar
guna menjaga kelestariannya. Pembelajaran IPA di satuan pendidikan
muadalah setingkat MA juga diupayakan untuk membekali peserta didik
terhadap dasar pengetahuan dan perkembangan Ilmu Pengetahuan Alam
dan teknologi, sehingga peserta didik dapat melakukan ‘khsasul waqii’
lebih dalam dan luas sebelum memutuskan hukum tertentu bagi produk-
produk hasil perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama



muadalah setingkat MA diharapkan peserta didik memiliki kompetensi
sebagai berikut.

)
2)

3)

4)

S)

6)
7)

8)

Menjelaskanruanglingkupbiologiberdasarkanobjekdanpermasalahan-
nya pada beragai tingkat organisasi kehidupan

Mendeskripsikan keanekaragaman hayati Indonesia dan usaha pe-
lestarian serta pemanfaatan sumber daya alam

Menjelaskan hubungan antara komponen ekosistem, aliran energi
dan mengkaitkannya dengan keseimbangan lingkungan dan pelesta-
riannya.

Mengidentifikasi jenis-jenis limbah dan daur ulang limbah serta mem-
buat produk daur ulang limbah.

Menjelaskan berbagai gangguan kesehatan tubuh dan lingkungan yang
disebabkan oleh makhluk hidup dan berbagai polusi serta upaya pe-
nanggulangannya

Memahami kegunaan dan efek samping bahan kimia dalam kehidupan
sehari-hari

Menjelaskan berbagai konsep dasar fisika, penerapan serta peman-
faatannya dalam kehidupan sehari-hari.

Menjelaskan arti, prinsip dasar, jenis-jenis, peran dan implikasi Tekno-
logi Tepat Guna dan Bioteknologi pada sains, lingkungan, teknologi
dan masyarakat.

Mata pelajaran IPA bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
sebagai berikut.

)

2)

3)

4)

Meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam cip-
taanNya

Mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam,
konsep dan prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari

Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara,
menjaga, dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam
Mengembangkan pemahaman dan kemampuan IPA untuk menunjang
kompetensi dalam menentukan hukum-hukum tertentu terhadap pro-
duk perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.



Ruang lingkup Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah se-

bagai berikut:

1) Nilai Ideal, Instrumental, dan Praksis Sila-sila Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945

2) Integrasi Nasional dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika

3) Nilai-nilai Multikultural dalam Kehidupan Bermasyarakat

4) Pengelolaan Kekuasaan Negara

5) Implementasi Hukum yang berkeadilan

6) Nilai-nilai HAM dan penanganan kasus-kasus pelanggaran HAM

b. Bahasa Indonesia

Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen
kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-
aspek sebagai berikut.

1) Keterampilan Berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, dan menu-
lis)

2) Kebahasaan (bentuk dalam bahasa indonesia, tata kalimat Bahasa
Indonesia, tata makna bahasa indonesia, dan tata interaksi dalam
kegiatan berbahasa)

3) Kesastraan (puisi, prosa, dan drama)

Pembelajaran Bahasa Indonesia di pesantren sedapat mungkin menggu-
nakan bahan ajar yang berasal dari dunia Islam-pesantren (misalnya karya
K.H. A. Mustofa Bisri, Ahmad Tohari, Emha Ainun Najib, Mahbub Junaidi,
D. Zawawi Imron, Jamal D. Rahman, Acep Zamzam Nur), memanfaatkan
biografi lokal kiai-kiai pesantren, dan atau menggunakan tradisi sastra-
seni-budaya yang berkembang secara lokal.

c. Matematika

Mata pelajaran Matematika pada satuan pendidikan muadalah setingkat
MA meliputi aspek-aspek sebagai berikut.

1) Aritmatika

2) Aljabar

3) Logika

4) Statistika

5) Trigonometri

6) Stereometri



berikut.

1) Makhluk hidup dan proses kehidupan

2) Polusi dan Limbah lingkungan

3) Ekosistem, komponen ekosistem dan keseimbangan lingkungan
4) Bahan kimia di sekitar

5) Konsep dasar Fisika dan pemanfaatannya

6) Teknologi Tepat Guna dan Bioteknologi

Adapun kitab (buku) yang menjadi rujukan mata pelajaran IPA terdiri

dari:

1) Buku Pegangan peserta didik untuk Mata Pelajaran IPA karangan Tim
[PA PD Pontren. Jakarta: Kemenag RI.

2) Buku Pegangan Siswa dan Guru Mata Pelajaran Fisika, Kimia dan Bio-
logi untuk SMA/MA, Kemendikbud RI.



A. Kelompok Mata Pelajaran Keagamaan Islam

1. Rumpun Mata Pelajaran Al-Qur’an
1.1. Al-Qur’an

Kelas I

KOMPETENSI DASAR

Membaca Al-Qur’an 30 Juz bi al-nadzhar

Memahami dan mempraktekkan makhdrij al-hurdf

Memahami dan mempraktekkan shifah al-hurif

Memahami dan mempraktekkan al-waqf wa al-ibtida’

Memahami dan mempraktekkan ahkam al-madd wa al-qashr

QAR IWIN

Memahami dan mempraktekkan ahkam al-nidn al-sakinah wa al-
tanwin

Memahami dan mempraktekkan ahkam al-mim al-sdkinah wa al-nin
al-musyaddataini

Memahami dan mempraktekkan gharaib al-gira’at

Memahami luhiin al-‘arab al-jaliy wa al-khafiy

10.

Memahami dan mempraktekkan mardtib al-qgira’dat

11.

Memahami filosofi wajibnya tahfizh al-qur’an

12.

Menjelaskan keutamaan orang yang menghafal al-Quran

13.

Memahami ancaman bagi orang yang melupakan hifzh al-qur’an

14.

Menghafal dan memahami kandungan makna surah al-naba’ sampai
dengan surah al-insyiqdq

Kelas II

KOMPETENSI DASAR

Memahami kandungan makna dan fadilah surah al-burtdj sampai
dengan surah al-nds dengan benar

Memahami kandungan makna dan fadilah surah al-sajdah dengan
benar




dan fasih

5. Menghafal surah al-sajdah dengan benar, fasih dan lancar
6. Menghafal surah yasin dengan benar, fasih dan lancar
Kelas III
KOMPETENSI DASAR
1. Memahami kandungan makna dan fadilah surah al-dukhan dengan
benar
2. Memahami kandungan makna dan fadilah surah al-mulk dengan
benar
3. Memahami kandungan makna dan fadilah surah al-wdqi’ah dengan
benar
4. Memahami kandungan makna dan fadilah surah al-kahf dengan
benar
5. Menghafal surah al-dukhan dengan benar, fasih dan lancar
6. Menghafal surah al-mulk dengan benar, fasih dan lancar
7. Menghafal surah al-wdaqgi’ah dengan benar, fasih dan lancar
8. Menghafal surah al-kahf dengan benar, fasih dan lancar
1.2. Tafsir
Kelas I
KOMPETENSI DASAR
1. Membaca dan memahami tafsir surah al-fatihah dengan baik, benar
dan lancar.
2.  Membaca dan memahami tafsir surah al-baqarah (ayat 1-286) dengan
baik, benar dan lancar.
3. Membaca dan memahami tafsir surah al ‘‘mran (ayat 1-200) dengan
baik, benar dan lancar.
4. Membaca dan memahami tafsir surah al-nisd’ (ayat 1-176) dengan
baik, benar dan lancar.
5. Membaca dan memahami tafsir surah al-ma’idah (ayat 1-120) dengan

baik, benar dan lancar.




Membaca dan memahami tafsir surah al-a’raf (ayat 1-206) dengan
baik, benar dan lancar.

8. Memahami tafsir surah al-anfal (ayat 1-75) dan al-taubah (ayat 1-129)
dengan baik, benar dan lancar.

9. Membaca dan memahami tafsir surah yinus (ayat 1-109) dengan baik,
benar dan lancar.

10. Membaca dan memahami tafsir surah had (ayat 1-123) dengan baik,
benar dan lancar.

Kelas II
KOMPETENSI DASAR

1. Memahami tafsir surah ydsuf (ayat 1-111) dengan baik, benar dan
lancar.

2. Membaca dan memahami tafsir surah al-ra’d (ayat 1-43), Ibrahim (ayat
1-33) dan al-Hijr (ayat 1-99) dengan baik, benar dan lancar.

3. Membaca dan memahami tafsir surah al-Nahl (ayat 1-128) dan al-Isra’
(ayat 1-111) dengan baik, benar dan lancar.

4. Membaca dan memahami tafsir surah al-kahf (ayat 1-110) dan maryam
(ayat 1-98) dengan baik, benar dan lancar.

5. Membaca dan memahami tafsir surah thaha (ayat 1-135) dan al-anbiya’
(ayat 1-112) dengan baik, benar dan lancar.

6. Membaca dan memahami tafsir surah al-hagjj (ayat 1-78) dan al-
mu’minin (ayat 1-118) dengan baik, benar dan lancar.

7. Membaca dan memahami tafsir surah al-nidr (ayat 1-64) dan al-furgan
(ayat 1-77) dengan baik, benar dan lancar.

8. Membaca dan memahami tafsir surah al-syu’ara’ (ayat 1-227) dengan
baik, benar dan lancar.

9. Membaca dan memahami tafsir surah al-naml (ayat 1-93), al-qashash
(ayat 1-88), al-‘ankabiit (ayat 1-69), dan al-ram (ayat 1-60) dengan baik
dan benar.

10. Membaca dan memahami tafsir surah lugman (ayat 1-34), al-sajdah

(ayat 1-30), al-ahzab (ayat 1-73), saba’ (ayat 1-54), fathir (ayat 1-45)
dan yadsin (ayat 1-83) dengan baik dan benar.




Membaca dan memahami tafsir surah al-shaffat (ayat 1-182), shad
(ayat 1-88) dan al-zumar (ayat 1-75) dengan baik dan benar.

Menjelaskan kandungan makna/tafsir surah al-mu’min (ayat 1-85),
fushshilat (ayat 1-34), al-syura (ayat 1-53), al-zukhruf (ayat 1-89),
al-dukhan (ayat 1-39), dan aljatsiyah (ayat 1-37) dengan baik dan
benar.

Membaca dan memahami tafsir surah al-ahqgadf (ayat 1-35), muhammad
(ayat 1-38), al-fath (ayat 1-29), al-hujurat (ayat 1-18), qdf (ayat 1-45),
al-dzariyadt (ayat 1-60), dan al-thur (ayat 1-49) dengan baik dan benar.

Membaca dan memahami tafsir surah al-najm (ayat 1-62), al-gamar
(ayat 1-535), al-rahman (ayat 1-78), al-waqi’ah (ayat 1-96), al-hadid (ayat
1-29), dan al-mujadilah (ayat 1-22) dengan baik dan benar.

Membaca dan memahami tafsir surah al-hasyr (ayat 1-24), al-
mumtahanah (ayat 1-13), al-shaff (ayat 1-14), al-jumu’ah (ayat 1-11),
al-munafiq (ayat 1-11), al-taghdbun (ayat 1-18), al-thaldq (ayat 1-12),
al-tahrim (1-12), al-mulk (ayat 1-30), dan al-qalam (ayat 1-52) dengan
baik dan benar.

Membaca dan memahami tafsir surah al-hdqqah (ayat 1-52), al-ma’arij
(ayat 1-44), nah (ayat 1-28), aljinn (ayat 1-28), al-muzzammil (ayat
1-20), al-muddaththir (ayat 1-56), al-giyamah (ayat 1-40), al-insan (ayat
1-31), dan al-mursalat (ayat 1-50) dengan baik dan benar.

Membaca dan memahami tafsir surah al-naba’ (ayat 1-40), al-nazi’at
(ayat 1-46), ‘abasa (ayat 1-42), al-takwir (ayat 1-29), al-infithar (ayat
1-19), al-muthaffifin (ayat 1-36), al-insyiqdaq (ayat 1-25), dan al-burty
(ayat 1-22) dengan baik dan benar.

Membaca dan memahami tafsir surah al-tharig (ayat 1-17), al-a’la
(ayat 1-19), al-ghasyiyah (ayat 1-26), al-fajr (ayat 1-30), al-balad (ayat
1-20), al-syams (ayat 1-135), al-lail (ayat 1-21), dan al-dhuha (ayat 1-11)
dengan baik dan benar.

Membaca dan memahami tafsir surah al-syarh (ayat 1-8), al-tin (ayat
1-8), al-‘alaqg (ayat 1-19), al-gadr (ayat 1-5), al-bayyinah (ayat 1-8), al-
zalzalah (ayat 1-8), al-‘adiyat (ayat 1-11), al-gari’ah (ayat 1-11), dan
al-takatsur (1-8) dengan baik dan benar.




kautsar (ayat 1-3), al-kafirun (ayat 1-6), al-nashr (ayat 1-3), al-lahab
(ayat 1-5), al-ikhlash (ayat 1-4), al-falaq (ayat 1-5), dan al-ndas (ayat 1-6)
dengan baik dan benar.

1.3. Ilmu Tafsir
Kelas I

KOMPETENSI DASAR

Memahami pengertian, ruang lingkup dan pokok bahasan Ilmu Tafsir/
IImu Al-Qur’an.

Memahami pengertian, bentuk dan metode penyampaian wahyu dan
ilham.

Memahami pengertian, nama-nama, isi pokok kandungan, fungsi,
cara berinteraksi dan perbedaan-persamaan Al-Qur’an dengan kitab
samawi sebelumnya.

Memahami pengertian, metode, dan tahapan penurunan Al-Qur’an
(nuzul al-qur’dn), baik secara langsung atau bertahap (mufarragan)
serta hikmah-hikmahnya.

Memahami pengertian, macam-macam redaksi, bentuk-bentuk asbab
al-nuzul, kaidah al-’ibrah bi 'umum al-lafzh la bi khushush al-sabab
dan kaidah al-’ibrah bi khushiish al-sabab la bi 'umuam al-lafzh serta
hikmah mengetahui sebab nuzul.

Memahami ayat/surah yang pertama dan terakhir turun, ayat/surah
yang turun di rumah dan perjalanan, ayat/surah yang turun pada
waktu malam dan siang hari, ayat/surah yang turun pada waktu sadar
dan tertidur, ayat/surah yang turun di langit dan di bumi dan hikmah
mengetahui awal dan akhir ayat yang turun.

Memahami pengertian nuzul al-qur’an ’ala sab’ah ahruf, pendapat
ulama tentang makna sab’ah ahruf, status dan makna hadis-hadis
ahruf sab’ah, hubungan antara sab’ah ahruf dengan gqira’at sab’ah
dan hikmah diturunkannya Al-Qur’an ’ala sab’ah ahruf.

Memahami pengertian makkiy dan madaniy, karakteristik dan ciri-ciri
makkiy dan madaniy, klasifikasi dan jumlah surah/ayat makkiyyah-
madaniyyah, surah-surah yang diperselisihkan status makkiyyah dan
madaniyyah-nya serta hikmah makkiy dan madaniy.




penulis (sekretaris) Nabi Saw, biografl singkat para qurra” Al-Qur’an di
masa Nabi Saw dan hikmah jam’ al-qur’dn di masa Nabi Saw.

10.

Memahami pengertian, motivasi jam’ al-qur’an di Masa Abu Bakar Ash-
Shiddiq, riwayat tentang dialog antara Abu Bakar dan Zaid bin Tsabit
mengenai rencana kodifikasi AlI-Qur’an, syarat-syarat dan sistem kerja
tim kodifikasi Al-Qur’an di masa Abu Bakar Ash-Shiddigq.

Kelas II

KOMPETENSI DASAR

Memahami pengertian, motivasi dan syarat-syarat jam’ al-qur’an di
masa Utsman bin Affan, biografi tim, sistem kerja kodifikasi, jumlah
mushaf dan pendapat orientalis tentang kodifikasi Al-Qur’an.

Memahami pengertian ayat dan surah Al-Qur’an, perdebatan ulama
tentang nama-nama surah, perbedaan metode penghitungan ayat dan
surah, perbedaan pendapat ulama tentang urutan ayat dan surah
Al-Qur’an, sistematika dan alasan penyusunan ayat dan surah Al-
Qur’an sesuai tartib mushafi, upaya ulama untuk menyusun Al-Qur’an
berdasarkan kronologi penurunan (tartib nuzuli).

Memahami pengertian fawdtih al-suwar, bentuk-bentuk fawadtih
al-suwar, ahruf muqaththa’ah/hurdf al-tahajjiy pada awal Surah,
pendapat ulama mengenai keberadaan ahruf muqaththa’ah/hurif al-
tahajjiy pada awal surah dan hikmah keragaman bentuk fawdtih al-
suwar.

Memahami pengertian al-waqf wa al-ibtida’ (berhenti dan memulai
membaca Al-Qur’an), bentuk metode al-waqf wa al-ibtida’, tanda-
tanda al-waqf wa al-ibtida’, fungsi al-waqf wa al-ibtida’ dalam bacaan
Al-Qur’an, penyebab terjadinya perbedaan dalam menentukan al-waqf
wa al-ibtida’ dan hikmah mempelajari al-waqf wa al-ibtida’.

Memahamisejarah perkembangan pemberian tanda baca (titik, harakat,
tasydid, saktah, sajdah, nomor ayat, imadlah, tashil, juz, rubu’, tsumun,
‘usyur) pada Mushaf Utsmani.

Memahami pengertian, bentuk-bentuk dan perdebatan ulama seputar
ayat muhkam-mutasyabih, serta ayat-ayat mutasyabihah tentang sifat-
sifat Allah Swt (ayat al-shifat).

Memahami pengertian, karakteristik, tujuan, pengulangan (tikrdar) dan
perdebatan tentang hakikat al-gashash al-qur’aniyah (kisah-kisah Al-
Qur’an).




dalam Al—Qﬁr’afl), bentuk-bentuk muqsamfbih dan contoh-contoh
agsam Al-Qur’an.

10.

Memahami pengertian, jenis-jenis, conoth dan hikmah al-jadal dalam
Al-Qur’an.

Kelas III

KOMPETENSI DASAR

Memahami pengertian, ciri-ciri, macam-macam, contoh dan hikmah
‘am dan khdsh dalam Al-Qur’an.

Memahami pengertian, ciri-ciri, bentuk dan hikmah muthlag dan mu-
qayyad.

Memahami pengertian, cara mengetahui dan bentuk nasikh manstkh,
perbedaan naskh dan takhshish serta perbedaan ulama jumlah ayat
yang dinasakh.

Memahami pengertian, tujuan, macam-macam, pedapat ulama tenang
i)jaz al-qur’an serta sisi-sisi kemukjizatan Al-Qur’an (lughawiy, tarikhiy,
tasyri’ly, ‘adadiy, ‘ilmiy, dll) dan karya-karya tentang ijaz al-qur’an.

Memahami pengertian, penyebab kemunculan, bentuk dan karya-
karya tentang ilmu mundsabah.

Memahami pengertian mafhum dan manthiig, pembagian dan bentuk
manthiq (nash, zhdhir, muawwal), pembagian dan bentuk mafhum
(muwdfagah dan mukhalafah).

Memahami pengertian muhim al-ta’arudh (ayat-ayat yang terkesan
kontradiktif), perdebatan tentang ada tidaknya al-ta’drudh (kontradiksi)
dalam Al-Qur’an, pembagian ta’arudh al-adillah (antara naql dengan
naql, antara naql dengan ‘aql), cara/metode memahami ayat-ayat yang
terkesan kontradiktif (al-jam’, al-tarjih, al-naskh).

Memahami pengertian tafsir, sumber penafsiran Al-Qur’an (bi al-
ma’tsur, bi al-ra’yi dan bi al-isyarah), syarat dan kualifikasi akademik
mufasir, adab/etika menafsirkan Al-Qur’an, metodologi dan corak
beserta tokoh-tokoh dan kitabnya.

Memahami pengertian ta'wil dan tarjamah Al-Qur’an, pendapat ulama
mutaqaddimin dan muta’akhkhirin tentang ta’'wil, perbedaan tafsir,
ta’'wil dan tarjamah, bentuk-bentuk dan hukum tarjamah serta karya-
karya tarjamah Al-Qur’an.




metodologl dan pendekatan, sisi geografis beserta kitab dan
metodologinya.

2. Rumpun Mata Pelajaran Hadis

2.1. Hadits
Kelas I
KOMPETENSI DASAR

1. Memahami hadis-hadis tentang al-ikhlash dan al-taubah

2. Menganalisis hadis-hadis tentang; al-shabr, al-shidqg dan al-
murdqabah

3. Memahami hadis-hadis tentang al-taqwa dan al-yagin

4. Menganalisis hadis-hadis tentang al-istigamah dan al-mubadarah ila
al-khairat

5. Menganalisis hadis-hadis tentang; al-mwjahadah, al-hats "ala al-izdiyat
min al-khairat dan katsrah thuruq al-khair.

6. Memahami hadis-hadis tentang al-igtishad fi al-thd’ah dan al-
muhdfazhah ala al-a’mal

7. Membiasakan hadis-hadis tentang al-muhdfazhah ‘ala al-sunnah dan
wujub al-ingiyad.

8. Menghindari larangan-larangan hadis-hadis tentang al-nahyu ‘an al-
bida’ fiy man sanna sunnatan dan al-dalalah ‘ala al-khair.

9. Memahami hadis-hadis tentang al-ta’awun dan al-nashihah

10. Melaksanakan perintah-perintah dalam hadis-hadis tentang; al-amr bi
al-ma’ruf, taghlizh ‘uqubah, dan al-amr bi add al-amanah.

11. Memahami hadis-hadis tentang; tahrim hurumdt al-muslimin, satr
‘aurat al-muslimin dan qadhd’u hawaij al-muslimin.

12. Memahami hadis-hadis tentang; al-syafd’at, al-ishlah, fadhl dhu’fat
al-muslimin dan mulathafah al-yatim.

13. Memahami hadis-hadis tentang keluarga; al-washiyyah bi al-nisa,
haqq al-zauj dan al-nafaqah ala al-‘iyal

14. Memahami hadis-hadis tentang; al-infag, wujub amrih dan haqq al-
jar

15. Memahami hadis-hadis tentang birr al-wadlidain dan shilat al-rahim.




17. Membiasakan prilaku yang baik dalam hadis-hadis tentang; tauqir al-
ulama, ziyarah ahl al-khair dan fadhl hubb allah.

18. Memahami hadis-hadis tentang; ‘aldmat hubb alldh, al-tahdzir min
idzai al-shalihin dan yra ahkam al-nas.

19. Memahami hadis-hadis tentang; al-khauf, al-raja’, fadhl al-raja’ dan
al-jam’ baina al-khauf wa al-raja’.

20. Memahami hadis-hadis tentang; fadhl al-buka’ min khasyyah alldh,
fadhl al-zuhd, dan fadh alja’

21. Membiasakan akhlak yang baik dalam hadis-hadis tentang; al-qand’ah,
al-karam, dan al-nahyu ‘an al-bukhl wa al-sysyuh.

22. Memahami hadis-hadis tentang; al-itsar wa al-muwdsah, al-tandfus fi
umur al-akhirah, fadhl al-ghaniy dan dzikr al-mawit.

23. Memahami hadis-hadis tentang; istihbab ziyarah al-qubur, al-wara’
dan istihbab al-‘uzlah.

24. Memahami hadis-hadis tentang; al-tawadhu’, tahrim al-kibr, husnu al-
khuluqg dan al-hilm.

Kelas II
KOMPETENSI DASAR

1. Memahami hadis-hadis tentang; al-‘afuw, ihtimal al-dza, al-ghadhab,
amru wulat al-amri dan al-waliy al-‘adil.

2.  Memahami hadis-hadis tentang; wwub tha’at wulat al-amri, al-nahy
‘an su’al al-imarah dan hatsts al-sulthan dan al-nahy ‘an tauliyati al-
imarat.

3. Membiasakan prilaku yang baik yang terkandung dalam hadis-hadis
tentang; kitab al-adab; al-hayd wa fadhluh, hifdzu al-sirr, al-wafa’ bi
al”’ahdi dan al-amr bi al-muhdfadzah.

4. Menganalisis hadis-hadis tentang; istthbab bayan al-kalam, istihbab
al-kalam, ishgha’ al-jalis dan al-wa’dzi wa al-igtishad fah.

5. Memahami hadis-hadis tentang; al-waqdr wa al-sakinah, al-nadb ila
ityan al-shaldh, ikram al-dhaif, dan stihbab al-tabsyir

6. Memahami hadis-hadis tentang; wada’ al-shahib, al-istikhdrah, dan

istihbab taqdim al-yamin.




hadhara al-tha'am, ma yaquluhu man duya, al-aklu mimma yalihi,
al-nahy ‘an al-qiran, ma yaquluhu wa yaf’aluhu, al-amr bi al-akli dan
kardhiyah al-akl.

Memahami hadis-hadis tentang; istihbab al-akl, taktsir al-aid, addb
al-syarab, karahiyah al-syurb, karahah al-nafkh, istihbab kaun saqi al-
gaum dan jawdz al-syurb.

Memahami hadis-hadis tentang; al-Libas: Istthbab al-tsaub, sifat thiil
al-qamish, istihbab tark al-taraffu’, istihbab al-tawassuth, tahrim al-
libés al-harir, jawaz lubs al-harir, al-nahy ‘an iftrasy, ma yaqulu idza
labisa dan istihbab al-ibtida.

10.

Membiasakan adab yang baik dalam hadis-hadis tentang; kitab adab
al-naum; ma yaqiluhu, jawdz al-istilga, fi adab al-majlis dan al-rukya.

11.

Membiasakan adab yang baik dalam hadis-hadis tentang; kitab al-
salam: fadhl al-salam, kaifiyyah al-salam, adab al-salam, istihbab
i’adah al-salam, istihbab al-salam, al-salam ‘ala al-shibydn, dan salam
al-rajul.

12.

Menganalisis hadis-hadis tentang; tahrim ibtidainad, istihbab al-salam
idza gama, al-isti’dzan, baydn anna al-sunnah, istihba tasymit, dan
istihbab al-mushdfahah.

13.

Memahami hadis-hadis tentang; kitab ‘iyadah al-maridh: al-amr bi al-
‘yadah, ma yud’a bihi, istihbab sudl, ma yaquluhu man ayisa, istihbab
washiyah, jawdz qaul al-maridh dan talin al-muhtadhar.

14.

Memahami hadis-hadis tentang; ma yaqiluhu ‘inda taghmidh, ma
yuqgalu ‘inda al-mayyit, jawdz al-buka, al-kaffu ‘amma yara, al-shalatu
‘ala al-mayyit, dan istihbab taktsir al-mushallin.

15.

Menganalisis hadis-hadis tentang; ma yuqrau, ta’jil gadhai al-din,
al-mau’izhah ‘inda al-qabr, al-du’a li al-mayyit, al-shadaqatu ala al-
mayyit, tsandu al-nas, fadhlu man mata, al-bukda wa al-khauf.

16.

Membiasakan adab yang Hadis-hadis tentang; adab al-safar; istihbab
al-khurtyj, istthbab thalab al-rifqah, adab al-sayr, i’anatu al-rafiq, ma
yaqul idza rakiba, takbir al-musdfir dan istihbab al-du’a fi al-safar

17.

Memahami hadis-hadis tentang ; ma yad’i bihi, ma yaqilu idza nazala,
isttihbab ta’jil al-musdfir, istihbab al-qudum, ma yaqil idza raja’a,
istihbab ibitida al-gadim, dan tahrim al-safar.




istihbab tahsin, al-hatsts ‘ala suwarin, dan istthbab al-ytima’.

19. Membiasakan prilaku utama dalam hadis-hadis tentang; fadhl al-
wudhd’, fadhl al-adzan, fadhl al-shalawat, dan fadhl shalah al-shubh.

20. Menganalisis hadis-hadis tentang ; fadhl al-masyyi, fadhl intizhdar al-
shalah, fadhl shalat al-jama’ah, al-hatstsu ‘ala hudhtr, dan al-amr ‘ala
al-muhadfazhah.

21. Memahami hadis-hadis tentang ; fadhl al-shaff, fadhl al-sunan, ta’kid
rak’atay sunnat, takhfif rak’atay al-fajri, dan istihbab al-idhthija’.

22. Memahami hadis-hadis tentang; sunnah al-zhuhr, sunnah al-‘ashr,
sunnah al-maghrib, sunnah al-isyd dan sunnah al-jumu’ah.

23. Memahami hadis-hadis tentang ; istthbab ja’li al-nawadfil, al-hatsts ala
shalah al-witr, fadhl shalah al-dhuha, dan tahwir shaldt al-dhuha.

24. Memahami hadis-hadis tentang; al-hatsts ‘ald shalah tuhibbuh, istihbab
rak’atayn, fadhl yaum al-jumu’ah, dan istihbab sujud al-syukr.

Kelas III

KOMPETENSI DASAR

1. Membiasakan perilaku utama dalam hadis-hadis tentang ; fadhl giyam
al-layl, istihbab qiyam ramadhadn, fadhl qiyam laylat al-qadr, dan fadhl
al-siwak.

2.  Memahami hadis-hadis tentang; ta’kid wwiub al-zakdt, wujib shaum
ramadhadn, al-jud, al-nahy ‘an taqaddum, ma yuqadlu ‘inda, fadhl al-
sahtur dan fadhl ta’jil al-fithr.

3. Menganalisis hadis-hadis tentang; amr al-shaimi, fi masail al-shaum,
fadhl shaum al-muharram, fadhl al-shaum, dan fadhl shaum yaum
arafah.

4. Memahami hadis-hadis tentang; istihbab shaum sunnah ayyam,
istthbab shaum al-itsnain, istihbab shaumi tsuldtsa’, dan fadhl man
faththara.

5. Memahami hadis-hadis tentang; al-i’tikaf fi ramadhan, wujib al-hajj,
dan wujib al-jihad.

6. Memahami hadis-hadis tentang; jamad’ah min al-syuhada, fadhl a-‘itq,
dan fadhl al-ihsan.




Memahami Hadis-hadis tentang; kitab al-‘imi; fadhl al-ilmi, kitab
hamdillah; wujib al-syukr.

9. Memahami hadis-hadis tentang; al-shaldah; al-amr bi al-shaldh, kitab
al-adzkar; fadhl al-dzikri.

10. Menganalisis hadis-hadis tentang; dzikr allah ta’ala, ma aquluhu, fadhl
halaq al-dzikr, al-dzikr ‘inda al-shabah, ma yaquluhu ‘inda al-naum.

11. Memahami hadis-hadis tentang; al-da’awadt; al-amr bi al-du’a, dan al-
du’a bi zhahri al-ghaib.

12. Menganalisis hadis-hadis tentang; fi masail min al-du’a dan karamat
al-auliya.

13. Menghindari larangan-larangan dalam hadis-hadis tentang; al-umur
al-manhiyy ‘anhd; tahrim al-ghibah, tahrim samad’, ma yubdhu tahrim
al-namimah.

14. Menghindari larangan-larangan hadis-hadis tentang; al-nahy ‘an naql
al-hadits, dzammi dzi al-wajhain, tahrim al-kadzib, ma yajuzu, dan al-
hatsts ‘ala al-tatsabbut .

15. Memahami hadis-hadis tentang; ghalazhi tahrim syahadat, tahrim la’n
insan, jawaz la’n, dan tahrim sabb al-muslim.

16. Menghindari larangan-larangan dalam hadis-hadis tentang; tahrim
sabb al-amwat, al-nahy ‘an al-idzda, al-nahy ‘an al-tabdghadhi, tahrim
al-hasad dan al-nahy ‘an su’ al-zhann.

17. Memahami hadis-hadis tentang; tahrim ihtigar, al-nahy ‘an izhhdr
al-syamatah, tahrim al-tha’n, al-nahy ‘an al-ghasysy, al-nahy ‘an al-
mann.

18. Memahami hadis-hadis tentang; al-nahy ‘an al-iftikhar, tahrim al-
hajran, al-nahy ‘an tandja, dan al-nahy ‘an ta’dzib.

19. Menganalisis hadis-hadis tentang; tahrim al-ta’dzib, tahrim mathl al-
ghaniy, karahiyatu Udat al-insdn, ta’kid tahrim mal al-yatim, taghlizh
tahrim al-riba, tahrim al-riba, dan ma yutawahham.

20. Menghindari larangan-larangan dalam hadis-hadis tentang; tahrim
al-nazhar, tahrim al-khalwah, tasyabbuh al-rijal dan al-nahy ‘an al-
tasyabbuh.

21. Memahami hadis-hadis tentang; nahy al-rqjuli wa al-mar’ati, al-nahy

‘an al-qaz’i, tahrim washli al-sya’ri dan al-nahy ‘an natfi al-syaibi.




takalluf, tahrim al-niyahah, dan al-nahy ‘an ityan al-kuhhan.

23. Menghindari prilaku tercela dalam hadis-hadis tentang; al-nahy ‘an
al-tathayyur, tahrim tashwir, tahrim ittikhadz al-kalbi, dan kardhiyyat
ta’liq al-jaras.

24. Memahami hadis-hadis tentang; karahah rukub al-jaldalah, al-nahy ‘an

al-bushagq, karahah al-khushimah, nahy man akala tsauman, kardadhah
al-ihtiba, nahy man dakhala alayhi ‘asyrun dan al-nahy ‘an al-halafi

2.2. Ilmu Hadits
Kelas I

KOMPETENSI DASAR

Memahami sejarah perkembangan [lmu Mushthalah al-Hadits dalam
kitab Taysir Mushthalah al-Hadits.

Memahami pengertian istilah-istilah dasar dalam hadits dalam kitab
Taysir Mushthalah al-Hadlits.

Membedakan macam-macam hadis dilihat sampainya kepada kita:
mutawadatir, ahad, masyhuar, ‘aziz, dan gharib dalam kitab Taysir Mush-
thalah al-Hadlits.

Menganalisis ragam hadis dilihat dari makbul atau mardudnya suatu
hadis: shahih, hasan dan dha’if, dalam kitab Taysir Mushthalah al-
Hadlits.

Mendiskripsikan ragam hadis makbul: ma’maual bih dan ghair ma’miil
bih, dalam kitab Taysir Mushthalah al-Hadits.

Membedakan hadis mardud dilihat dari segi gugurnya sanad suatu
hadis; mu’allag, mursal, mu’dhal, munqgathi’, mudallas, mu’an’an dan
muannan, dalam kitab Taysir Mushthalah al-Hadits.

Menganalisis ragam hadis mardud dilihat dari segi cacatnya perawi
suatu hadis; maudhii’, matrik, munkar, mu’llal dan lain-lain, dalam
kitab Taysir Mushthalah al-Hadits.

Membedakan macam-macam hadis yang berserikat antara makbul
dan mardud; qudsiy, marfil’, mawqif, maqthda’, musnad dan muttashil,
dalam kitab Taysir Mushthalah al-Hadits.




Hadits.

Kelas II

KOMPETENSI DASAR

Memahami pandangan ulama tentang penulisan hadis dan metode
pembukuannya, dalam kitab Taysir Mushthalah al-Hadlits.

Memahami sifat periwayatan dan adab ahli hadis serta penuntut ilmu
hadits, dalam kitab Taysir Mushthalah al-Hadits.

Membedakan ragam isnad dan periwayatan; isnad ali, nazil, riwayah
al-akabir ‘an al-ashdaghir, riwayat al-aba’ ‘an al-abnd dan sebaliknya,
dalam kitab Taysir Mushthalah al-Hadits.

Memahami generasi(thabaqah) paraperawidanidentitasnya; tingkatan
perawi: sahabat, tabi’in, ikhwah dan akhawat, al-muttafig dan al-
muftariq, al-mu’talif dan al-mukhtalif, dalam kitab Taysir Mushthalah
al-Hadits.

Mengetahui identitas biografi para perawi; al-mutasydbih, al-muh-
mal, al-mubhamat, al-wuhdan, man dzukira bi asmain aw shifdatin
mukhtalifah, al-mufraddt, asma man usytuhira bi kundhum, al-algab,
al-mansubin ila ghayri abdihim, dan al-nasab, dalam kitab Taysir
Mushthalah al-Hadits.

Memahami [lmu Tawdrikh al-Ruwah, periwayatan tsigah yang pikun,
thabaqat para ulama, al-mawali, al-tsigat, al-dhu’afd, dan negara
tempat tinggal mereka, dalam kitab Taysir Mushthalah al-Hadits.

Memahami pengertian ilmu hadis dan istilah-istilah di dalam dalam
kitab Manhaj dzawi al-Nazhar.

Menganalisis macam-macam hadis dilihat dari segi kualitas sanad dan
matan: hadis shahih, hasan dan dha’if, dalam kitab Manhaj dzaw:i al-
Nazhar

Membedakan macam-macam hadits antara shahih dan hasan:
musnad, marfii’, dan maushul, dalam kitab Manhaj dzawi al-Nazhar.

10.

Memahami macam-macam hadits dha’if dari segi penguguran sanad:
mungathi’, mu’dhal, mursal, mu’allag, mudallas dan mursal, dalam
kitab Manhaj dzawi al-Nazhar.

11.

Memahami macam-macam hadits dha’if dari segi cacat perawi: syadz,
munkar dan matruk, dalam kitab Manhaj dzawi al-Nazhar.




Nazhar.

Kelas III

KOMPETENSI DASAR

Membedakan macam-macam hadis dhaif dari segi cacat perawi dan
urutannya: mu’allal, mudhtharib, maqlub, mudarraj dan maudhu’, da-
lam kitab Manhaj dzawi al-Nazhar.

Memahami periwayatan yang diterima dan yang tertolak serta tingka-
tan adil dan cacat (al-ta’dil wa al-tajrih) dalam kitab Manhaj dzawi al-
Nazhar.

Memahami metode penerimaan dan penyampaian periwayatan (taham-
mul wa ada al-hadits) dalam kitab Manhaj dzawi al-Nazhar.

Memahami perbedaan hukum penulisan, cara penulisan dan adab
periwayatan, sifat periwayatan hadis dalam kitab Manhaj dzawi al-
Nazhar.

Membedakan sifat isnad dan keadaan matan hadis: Hadis; ‘ali, nazil,
musalsal, Hadis yang asing (gharib), mushahhaf dan muharraf, dalam
kitab Manhaj dzawi al-Nazhar.

Memahami keadaan matan hadis: Hadis ndasikh manstkh, hadis-hadis
yang kontra (mukhtalif al-hadits), asbab wurid al-hadits dan tawdrikh
al-mutun, dalam kitab Manhaj dzawi al-Nazhar.

Memahami generasi sanad hadits (thabaqah) dan keadaan periwayatan:
sahabat, tab’in dan tabi’ tabi’in dan ragam periwayatan antar mereka,
dalam kitab Manhaj dzaw:i al-Nazhar.

Membedakan nama-nama para perawi hadis dalam berbagai bentuk:
nama asli, nama dengan beberapa sifat, nama gelar, nama panggilan,
nama-nama yang Sserupa, nama-nama yang sama tetapi berbeda
orangnya dan lain-lain dalam kitab Manhaj dzawi al-Nazhar:

Memahami perawi yang tsigah dan dha'’if, perawi yang pikun, genarasi
thabaqat perawi, negeri tempat tinggal dan sejarah kelahiran serta
kewafatan, dalam kitab Manhaj dzawi al-Nazhar.




Kelas I

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami prinsip-prinsip istinja’, istibra’, istijmar, wudhu dan tayam-
mum.

2. Memahami tata cara mandi wajib, syarat, rukun dan adabnya serta
masalah menstruasi, istthadhah dan nifas.

3. Memahami hukum Islam tentang shalat, ancaman bagi yang me-
ninggalkan dan syarat rukun shalat.

4. Memahami hukum Islam tentang rukun fi’liy dan rukun qauliy dalam
shalat serta hal-hal yang membatalkan shalat.

5. Memahami hukum Islam tentang sunnah ab’ad dan hai’ah dalam
shalat, sujud sahwi dan sujud tilawah.

6. Memahami ketentuan hukum Islam tentang azan dan iqamah, shalat-
shalat sunnat, shalat jamaah dan shalat jumat.

Kelas II

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami hukum Islam tentang pelaksanaan shalat jama’, shalat
gashar dan gqadha shalat serta tata cara shalat jenazah.

2. Memahami konsep hukum Islam tentang zakat perniagaan, zakat fitrah
dan pengelolaan zakat serta sedekah sunat.

3. Memahami hukum Islam tentang puasa wajib, puasa sunat dan
pembahasan tentang i’tikaf.

4. Memahami ketentuan hukum Islam tentang haji dan umrah, qurban
dan akikah.

5. Memahami ketentuan tentang jual beli, ekonomi Islam, riba, bunga
bank, giradh dan mudharabah, pasar modal syariah, gadai dan
asuransi syariah.

6. Memahami ketentuan hukum Islam tentang sewa-menyewa, pinjam
meminjam, wakalah dan masalah hak syuf’ah.




Memahami ketentuan hukum Islam tentang wakaf, hibah, wasiat,
sedekah dan wasiat wajib.

Memahami ketentuan hukum Islam tentang kewarisan Islam, faraidh
dan tatacara pembagian waris.

Memahami ketentuan hukum Islam tentang seluk beluk pernikahan,
perceraian dan masalah rujuk, pengasuhan anak (hadhdanah) dan harta
bersama suami istri.

Memahami hukum Islam tentang masalah pemeliharaan nasab dan
problem hamil di luar nikah.

Memahami ketentuan pokok tentang hukum pidana Islam, bidang
gishash hudud dan takzir.

Memahami ketentuan Islam tentang kejahatan penganiayaan,
pembunuhan dan masalah diat berat dan diat ringan.

3.2. Ushul Figh dan Qawa’id Fighiyah
Kelas I

KOMPETENSI DASAR

Memahami pengertian syariah, Figh dan ushul Figh.

Memahami kajian tentang penalaran dan pembahasan tentang dalil
hukum.

Memahami perbandingan antara Figh dan ushul Figh, kaidah Figh
dan kaidah ushul Figh.

Memahami konsep hukm, hdkim, mahkum fih dan magdshid al-sya-
ri’ah.

Memahami kategori hukum taklifiy, wajib, mandib, mubah, mahdzir,
makruh, shah dan bathl.

Memahami hukum wadh’i, syarat, sabab, mani’, shah, bathl, dan fa-
sid.

Kelas II

KOMPETENSI DASAR

Memahami mashadir al-ahkdm; Al-Qur’an sebagai dalil pertama dalam
hukum Islam




4. Memahami tentang manthiiqg dan mafhim, muthlag dan muqayyad.

5. Memahami tentang ‘@m dan takhshish, serta mujmal dan bayan.

6. Memahami tentang naskh manstukh dalam Al-Qur’an.

7. Memahami hadis sebagai dalil hukum kedua setelah Al-Qur’an.
Kelas III

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami ijmak sebagai dalil ketiga dalam hukum Islam dan obyek
terjadinya ijmak, masalah ijmak setelah terjadi khilaf.

2. Memahami ijtihad sahabat Nabi dalam bidang hukum dan fatwa ulama
sebagai bentuk ijmak masa kini.

3. Memahami qiyas sebagai dalil keempat hukum Islam dan rukun dan
macam-macam qiyas.

4. Memahami istihsdn, istishhab dan syar’ man qablina dalam hukum
Islam.

5. Memahami istidlal dan urgensi ijtihad dalam menetapkan hokum.

6. Memahami mujtahid dan mazhab dalam Figh serta masalah ittiba’

dan taqlid dalam hukum Islam.

4. Akhlag-Tasawuf
Kelas 1
4.1. Pilihan Kitab Minhaj al-‘Abidin Ildé Jannah Rabb al-Alamin

KOMPETENSI DASAR

Mendeskripsikan cinta ilmu.

Mendeskripsikan rahasia taubat.

Menganalisis aqabdt al-awa’iq; dunia, makhluk, syetan, nafsu.

S

Mendeskripsikan cara menjaga panca indera, mata, telinga, lisan, qalbu,
perut.

Menganalisis aqabat awaridh; rizki, khathir, gadha’, kesulitan, mushi-
bah.

o

Menganalisis aqabdt al-bawad'’its.

Menganalisis aqabadt al-qawddih.




4.2. Pilihan Kitab Kifayah al-Atqiya wa Minhaj al-Ashfiya

KOMPETENSI DASAR

1. Mendeskripsikan rahasia basmalah, hamdalah, shalawat.

2. Mendeskripsikan rahasia takwa.

3. Mendeskripsikan pentingnya ilmu syari’at dan menjaga sunnabh.

4.  Menganalisis kedudukan syari’ah, tharigah, dan hakikat.

5. Mendeskripsikan rahasia taubat dan menjaga anggota tubuh dari
dosa.

6. Menganalisis persoalan qana’ah dan zuhud.

7. Mendeskripsikan definisi tasawuf.

8. Mendeskripsikan persyaratan mursyid hakiki dalam tasawuf.

9. Menganalisis persoalan tawakkal dalam tasawuf.

10. Menganalisis persoalan ikhlash dalam tasawulf.

11. Mendeskripsikan adab uzlah dan shuhbah.

12. Menerapkan kebiasaan menjaga waktu.

13. Mendeskripsikan hikmah shalat jamaah.

14. Mendeskripsikan rahasia dzikir, wirid dan tilawatil qur’an.

15. Mendeskripsikan lima obat hati (membaca Al-Qur’an, mengosongkan
perut, kiyamullail, tadharru’ di akhir malam, dan majlis shalihin)

16. Menganalisis keutamaan ilmu dan ulama

17. Mendeskripsikan adab makan dan keburukan kenyang.

18. Mendeskripsikan keutamaan kitab Jhya al-Ghazali

19. Mendeskripsikan rahasia qailulah dan shalat jamaah zuhur.

20. Mendeskripsikan keutamaan kitab Azkar al-Nawawiy.

21. Menganalisis hikmah tahajjud dan kiyamullail.

22. Menganalisis keutamaan dzikrullah.

23. Mendeskripsikan persoalan al-ma’rifah dalam tasawuf.

24. Menerapkan jihad al-nafs.

25. Mendeskripsikan persoalan al-musyahadah dalam tasawuf.

26. Menganalisis faidah shalawat nabi Muhammad Saw.

27. Mendeskripsikan fadilah haugalah.

28. Mendeskripsikan rahasia munajat dan doa.




Menganalisis problematika dan rahasia thaharah.

Menganalisis problematika dan rahasia shalat.

Menganalisis problematika dan rahasia zakat.

Menganalisis problematika dan rahasia puasa.

Menganalisis problematika dan rahasia haji.

Menganalisis rahasia tilawah Al-Qur’an.

Menerapkan adab dzikir dan doa.
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Menerapkan adab keseharian (adab tidur, giyam al-lail, makan-
minum).

0

Mendeskripsikan adab dalam pernikahan dan keutamaanya.

10. Mendeskripsikan adab bekerja dalam Islam.

11. Mendeskripsikan rahasia makanan halal, haram dan syubhat dalam
Islam.

12. Mendeskripsikan tata pergaulan dalam Islam.

13. Mendeskripsikan konsep uzlah, bergaul dengan sesama dan beper-
gian.

14. Mendeskripsikan konsep al-amr bi al-ma’ruf wa al-nahy ‘an al-munkar
dalam Islam.

15. Mendeskripsikan adab nabawiyah dan akhlak muhammadiyah.

Kelas III

KOMPETENSI DASAR

Mendeskripsikan konsep mujahadah dan riyadhah dalam Islam.

Menghindari akhlak tercela (ghadhab, haqd , hasad).

Mendeskripsikan hakikat dunia dan kehidupan.

Menghindari akhlak tercela (jah, riya’, kibr dan ‘wjub).

Menganalisis konsep al-ghurar menurut ulama salaf.

Mendeskripsikan maqamat-ahwal (al- taubat, al-shabr wa al-syukr)

Mendeskripsikan maqamat-ahwal (al-khauf wa al-raja)

Mendeskripsikan maqamat-ahwal (al-fagr wa al-zuhd)
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Menganalisis konsepr niat, ikhlash, shidg dalam tasawuf

—
o

Menganalisis konsep muhasabah, muraqabah dan tafakkur.




13. Mendeskripsikan maqamat-ahwal (al-fagr wa al-zuhd).

14. Menganalisis konsep niat, ikhlash, shidqg dalam tasawuf.
15. Menganalisis konsep Muhasabah, muraqabah dan tafakkur
16. Menganalisis fenomena kematian dalam Islam

5. Rumpun Mata Pelajaran Bahasa Arab
5.1. Nahwu dan Sharf
Kelas I

KOMPETENSI DASAR

Memahami konsep dan unsur-unsur pembentuk kalam.

2. Memahami bentuk dan kaidah tentang kata-kata yang mu’rab dan
mabni.

3. Memahami bentuk-bentuk ism nakirah dan ma’rifah.

4. Memahami kaidah-kaidah tentang mubtada’ dan khabar.

5. Menganalisis strukturkalimatyangmengandung nawasikhberupa kdana
wa akhawatuha, hurdf musyabbahdt bi laisa, dan af’al muqgarabah.

6. Menganalisis struktur kalimat yang mengandung nawasikh berupa
inna wa akhawdatuhad dan la ndfiyah li jins.

7. Menganalisis strukur kalimat yang mengandung berupa zhanna wa
akhawdtuha dan a’lama wa ara wa akhawatuha.

8. Memahami kaidah tentang fa’il dan na’ib fa’il.

9. Menganalisis struktur kalimat yang memuat unsur isytighadl.

10. Memahami kaidah tentang konsep fi’l muta’addi dan ldzim.

11. Menganalisis struktur kalimat yang mengandung konsep tandzu’ fil
‘amal.

Kelas II
KOMPETENSI DASAR

1.  Memahami kaidah tentang maf7il muthlaq, maf’al lah, maf’al fih, dan
maf’ul ma’ah.

2.  Memahami kaidah tentang istitsna, hal, dan tamyiz.

3. Memahami makna dan kaidah penggunaan hurif jar.




6. Memahami kaidah yang terkait dengan uslib ta’ajjub, madh, dan
dzamm.

7. Memahami kaidah tentang ism tafdhil

8. Menganalisis struktur kalimat mengandung tawabi’ yang meliputi
na’t, taukid, athf, dan badal.

9. Memahami kaidah yang terkait dengan usliab nida .

10. Memahami kaidah yang terkait dengan uslib istighdtsah, nudbah,
tarkhim, ikhtishdsh, tahdzir, dan ighra .

11. Memahami bentuk dan kaidah tentang asma ul af’al wal ashwat, nin
taukid, dan ism ghair munsharif .

Kelas III
KOMPETENSI DASAR

1. Memahami irab fi'l mudhari’ dan bentuk-bentuk damil yang men-
dahuluinya.

2.  Memahami kaidah penggunaan hurif ma’ani: law, amma, lau la, dan
lau ma.

3. Memahami kaidah tentang ‘adad dan kata metonomianya yang berupa
kam, ka'ayyin, dan kadza.

4. Memahami kaidah penggunaan uslib hikayah.

5. Memahami beberapa penanda ta’nits.

6. Memahami kaidah terkait dengan bentuk ism magshir dan ism
mamdud.

7. Memahami bentuk-bentuk jamak taksir.

8. Memahami kaidah tashghir dan nasab dalam pembentukan kata .

9. Memahami kaidah wagf dan imadlah dalam melafalkan kata.

10. Memahami kaidah dasar tentang tashrif.

11.

Memahami kaidah tentang ibdal, i’lal, dan idgham.




KOMPETENSI DASAR

Memahami fashahah dan balagah dalam kalam Arab.

Memahami isnad khabariy dalam kalam Arab.

Memahami musnad ilaith dalam kalam Arab.

Memahami musnad dalam kalam Arab.

Memahami muta’alliqgat al-fi’l dalam kalam Arab.

Memahami gashr dalam kalam Arab

Memahami insya’ dalam kalam Arab

Memahami fashl dan washl dalam kalam Arab
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Memahami {jaz, ithnab, dan musawdt dalam kalam Arab

Memahami tasybih dalam kalam Arab
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Memahami hagigah dan majdz dalam kalam Arab

—
N

Memahami kinayah dalam kalam Arab

—
w

Memahami muhassindt ma’nawiyyah dalam kalam Arab

—
na

Memahami muhassindt lafzhiyyah dalam kalam Arab

—
d

Memahami aarigdt wa tawabi’uha dalam kalam Arab

Kelas II

KOMPETENSI DASAR

Memahami fashdhah dan baldgah dalam kalam Arab

Memahami isnad khabariy dalam kalam Arab

Memahami musnad ilaih dalam kalam Arab.

Memahami musnad dalam kalam Arab

Memahami muta’alligat al-fi’'l dalam kalam Arab

Memahami gashr dalam kalam Arab

Memahami insya’ dalam kalam Arab

Memahami fashl dan washl dalam kalam Arab
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Memahami {jaz, ithndb, dan musawdt dalam kalam Arab.




Memahami tasybih dalam kalam Arab.

Memahami haqgiqgah dan majdz dalam kalam Arab.

Memahami kindyah dalam kalam Arab.

Memahami muhassindt ma’nawiyyah dalam kalam Arab

Memahami muhassinat lafzhiyyah dalam kalam Arab.
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Memahami sarigat wa tawabi’'uhd dalam kalam Arab.

5.3. Ilmu Arudh
Kelas I

KOMPETENSI DASAR

Memahami pengertian Ilmu Arudh dan ruang lingkupnya.

Menyebutkan kegunaan Ilmu Arudh.

Memahami pengertian Ilmu Qawafi dan ruang lingkupnya.

Menyebutkan kegunaan Ilmu Qawafi.

Memahami pengertian taqthi’.

Menyebutkan macam-macam ahruf al-taqthi’.

Mengidentifikasi satuan suara (al-maqtha’ al-‘arudhiy)

Mengaplikasikan rumusan tulisan arudh.
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Memahami satuan irama (taf’ilah).

Kelas II

KOMPETENSI DASAR

Memahami pengertian zihaf.

Mengidentifikasi macam-macam zihaf mufrad.

Mengidentifikasi macam-macam zihaf muzdawyij.

Memahami pengertian illat.

Mengidentifikasi macam-macam illat bt al-ziyadah.

Mengidentifikasi macam-macam illat bi al-nagsh.

Memahami pengertian bahar syair.
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Menyebutkan macam-macam bahar.




Kelas III

KOMPETENSI DASAR

Menyebutkan macam-macam lagab bait.

Membedakan bagian-bagian bait.

Menyebutkan gdfiyah suatu bait.

Mengidentifikasi macam-macam huruf gdafiyah.

Mengidentifikai macam-macam harakat gdfiyah.

Mengidentifikai macam-macam qdfiyah dari segi rawi.

Menyebutkan lagab qgdfiyah.

R INIO O BN

Mengidentifikai macam-macam aib gdfiyah.

6. Tarikh
Kelas I

KOMPETENSI DASAR

1. Mengetahui kehidupan bangsa Arab, dan kehidupan Nabi Saw dan
kedudukan keluarganya di kalangan bangsa Arab.

2. Mendeskripsikan proses pengangkatan Muhammad Saw menjadi Ra-
sul.

3. Mendeskripsikan dakwah Rasullah Saw mulai dari kalangan keluarga,
penduduk Makkah, dan di luar kota Makkah.

4. Menjelaskan berbagai kendala yang dihadapi Rasullah Saw dalam
menyampaikan dakwanya sampai hijrah ke Madinah.

5. Menjelaskan tingkat kesabaran Rasulullah Saw dalam mengemban
misi dakwah ini.

6. Mengambil ibrah dari seluruh keteladanan Rasulullah Saw dalam
perjuangannya.

7. Menghargaipara sahabat yang masuk Islam pada masa perjuangan awal
(sahabat yang termasuk dalam kelompok assabiqunal awwalun).

8. Mengambil ibrah dari seluruh ketegaran para sahabat dalam mem-
pertahankan aqidah mereka.




Memahami strategi dakwah Rasulullah SAW, sejak hijrah ke Madinah
sampai terjadi perjanjian Hudaibiyah.

Mendeskripsikan langkah-langkah Rasulullah Saw dalam membina
kehidupan bermasyarakat, melalui masjid, mempersaudarakan kaum

Muhajirin-Anshar, piagam madinah, menerapkan syariat perang,
dsb.

Menghargai ketulusan para sahabat dan keteguhan mereka dalam
mengikuti arahan Rasulullah Saw.

Mengindentifikasi faktor-faktor pendorong keberhasilan Nabi Muham-
mad Saw dalam mewujudkan masyarakat yang berperadaban tinggi.

Menghargai keteguhan mental Rasulullah Saw dalam menghadapi
masa sulit memimpin umat Islam dalam pengepungan musuh yang
tergabung dalam kelompok akhzab (perang khandak).

Mengambil ibrah dari keteguhan iman Rasulullah Saw dalam meng-
hadapai masalah yang sangat berat.

Menghargai kepatuhan para sahabat yang akhirnya bisa menerima
keputusan Nabi Saw untuk menerima perjanjian Hudaibiyah; dan
ketulusan mereka untuk menunda pelaksanaan haji, terkait dengan
adanya perjanjian Hudaibiyah.

Kelas III

KOMPETENSI DASAR

Mendeskripsikan proses pengiriman surah seruan masuk Islam ke
berbagai raja di luar jazirah Arab.

Menjelaskan perjuangan Rasulullah Saw dalam rangka mengokohkan
komunitas Islam, dengan membersihkan Madinah dari para penghianat
Yahudi.

Mendeskripsikan proses fath makkah dan masalah yang
melatarbelakanginya.

Menjelaskan hakikat fath makkah, dan pengaruhnya bagi pandangan
bangsa Arab terhadap seruan Islam.

Menjelaskan bagaimana cara Rasulullah Saw memperlakukan orang-
orang yang selama ini berseberangan dengannya, memusuhinya,
bahkan memeranginya.




sosial, budaya, politik, dan ekonomi di masyarakat.

7. Tauhid
Kelas I
KOMPETENSI DASAR
1. Memahami pengertian ilmu tauhid, buah dan keutamaan, serta

kewajiban mempelajarinya bagi setiap mukallaf, hubungan iman dan
islam, hal —hal yang menghilangkan keimanan dan tiga hukum akal.

2. Memahami hukm wajib, mustahil dan jaiz, disertai contoh-
contohnya.

3. Menganalisis iman kepada Allah dan tiga belas sifat-sifat wajib dan
mustahil bagi Allah.

4. Menganalisis sifat-sifat dan nama-nama Allah yang wajib diyakini.

5. Memahami kepercayaan ahlus sunnah terhadap Al-Qur’an dan al-
Sunnah.

6. Memahami sesuatu yang layak bagi Allah dan persolan bid’ah.

7 Memahami pengertian beriman kepada rasul, malaikat, kitab dan hari
akhir secara global.

8. Menganalisis sifat jaiz bagi Rasulullah.

9. Mengidentifikasi mukjizat para rasul dan dalilnya.

10. Memahami peranan mukjizat Nabi Muhammad Saw.

11. Memahami hakikat iman kepada malaikat Allah.

12. Memahami hakikat beriman kepada kitab Allah.

13. Memahami hakikat keimanan kepada qadha dan qadar.

14. Memahami hakikat beriman kepada hari akhir.

15. Memahami pengertian hari kebangkitan.

16. Memahami pengertian alam kubur.

17. Memahami pengertian alam ghaib dan syahadah (emperis).

18. Memahami nash-nash syar’i yang berkaitan dengan malaikat.

19. Mengidentifikasi nash-nash syar’i tentang jin.

20. Memahami nash-nash syar’i yang berkaitan dengan peristiwa alam.




22.

Mengidentifikasi tentang perbedaan dalam hal: penciptaan Nabi Isa
AS, Ashabul Kahfi, dan fenomena spiritual yang terjadi pada saat tidur
dan pada saat terjaga.

Kelas II

KOMPETENSI DASAR

1. Menguraikan hal-hal yang perlu diperhatikan oleh orang yang ber-
akal.

2.  Memahami prinsip-prinsip akidah ahlus sunnah.

3. Menguraikan balasan bagi orang-orang yang muttaqin, shiddigin, dan
syuhada’.

4. Memahami kebahagian yang paling besar.

5. Menguraikan hakikat pujian kepada Allah Saw.

6. Menguraikan tentang hukum dan pembagiannya.

7. Memahami hukum yang bersumber dari akal.

8. Menguraikan hukum wwub, mustahil, dan jaiz.

9. Memahami tentang pengertian hakim.

10. Memahami maksud hakim yang berupa syara’, akal, dan adat-isti-
adat.

11. Menguraikan pembagian hukum menjadi tiga macam: syara’, akal,
dan adat-istiadat.

12. Memahami perselisihan akal dalam masalah sebab-sebab yang berasal
dari adat kebiasaan.

13. Memahami hubungan antara hukum syara’, akal, dan adat kebia-
saan.

14. Memahami kemakhlukan segala perbuatan manusia.

15. Memahami sifat mustahil bagi Allah berlaku zhalim.

16. Memahami balasan bagi orang-orang mukmin.

17. Memahami kewajiban bagi seorang mukallaf.

18. Menguraikan sifat wajib bagi Rasul.

19. Memahami hukum bertaklid dalam keimanan.

20. Memahami pembagian kategori mukallaf.

21. Memahami syarat-syarat untuk mencapai kesempurnaan iman.




24. Memahami ancaman bagi orang yang mempelajari tauhid dari kitab-
kitab filsafat.

25. Memahami hakikat wujud.

26. Memahami hakikat sifat.

27. Menguraikan hubungan antara wujud dan sifat.

28. Memahami pandangan filosof terhadap permasalahan wujud dan
sifat.

29. Menguraikan tiga ibarat tentang wujid.

30. Memahami tentang sifat baga’.

31. Memahami hubungan antara wujud dan baga’.

32. Menguraikan bukti-bukti sifat wujid dan baga’bagi Allah.

33. Memahami sifat Allah mukhalafah li al-hawadits.

34. Menyebutkan dalil-dalil nash tentang sifat mukhdlafah li al-hawadits
Allah.

35. Memahami sifat Allah qiyamuh bi nafsihi.

36. Menguraikan dalil-dalil tentang sifat Allah giyamuh bi nafsihi.

37. Memahami pengertian sifat wahdaniyyah Allah.

38. Menguraikan dalil-dalil tentang sifat wahdaniyyah Allah

39. Memahami sifat nafsiyyah Allah.

40. Menyebutkan sifat-sifat nafsiyyah Allah.

41. Memahami sifat salbiyyah Allah.

42. Menyebutkan sifat-sifat salbiyyah bagi Allah.

43. Menguraikan hubungan antara sifat nafsiyyah dan salbiyyah Allah.

44. Memahami hakikat sifat nafsiyyah Allah.

45. Menguraikan sifat-sifat nafsiyyah Allah.

46. Memahami hakikat sifat ma’nawiyyah Allah.

47. Menguraikan sifat ma’nawiyyah Allah.

48. Menguraikan hubungan antara sifat nafsiyyah dan ma’nawiyyah

Allah.




1. Memahami tentang qudrah Allah.

2.  Memahami tentang iradah Allah.

3. Menguraikan hubungan antara qudrah dan iradah Allah.

4. Memahami kewajiban beriman kepada qudrah dan iradah Allah.

5. Memahami pandangan ulama tentang sifat qudrah dan iradah Allah.

6. Memahami hakilat ilmu Allah.

7. Memahami objek-objek ilmu Allah.

8. Memahami perbedaan antara ilmu Allah dengan ilmu Manusia.

9. Memahami sifat sam’dan bashar Allah.

10. Memahami hubungan antara sam’dan bashar Allah.

11. Memahami perbedaan sam’ dan bashar Allah dengan pendengaran
dan penglihatan manusia.

12. Memahami tentang hakikat dan bentuk-bentuk kalam Allah.

13. Memahamikalam Allah yang berupa huruf dan suara.

14. Memahamikalam Allah yang tidak berupa huruf dan suara.

15. Memahami perbedaan antara kalam Allah yang berupa huruf dan
suara dan tidak berupa huruf dan suara.

16. Menguraikan kalam Allah yang mencakup segala maklumat-Nya sejak
zaman azali.

17. Memahami sifat khayyah Allah.

18. Memahami bahwa sifat khayyah Allah tidak berkaitan dengan
sesuatu.

19. Memahami tentang sifat ma’nawiyyah Allah.

20. Memahami urutan-urutan sifat ma’nawiyyah Allah.

21. Memahami tentang dua puluh sifat mustahil bagi Allah.

22. Memahami sifat jaiz bagi Allah.

23. Menguraikan macam-macam sifat jaiz bagi Allah.

24. Memahami bukti-bukti maujud-Nya Allah.

25. Memahami dalil-dalil kebaruan alam.

26. Memahami macam-macam alam.

27. Memahami alam yang berada di langit.

28. Memahami alam yang ada di bumi.




31. Memahami bukti-bukti kekekalan Allah.

32. Memahami bukti-bukti sifat Allah mukhalafat li al-hawadits.
33. Memahami bukti-buktu sifat Allah giyamuh bi nafsih.
34. Memahami bukti-bukti sifat wahdaniyyah Allah.

35. Memahami bukti-bukti sifat qudrah Allah.

36. Memahami bukti-bukti sifat iradah Allah.

37. Memahami bukti-bukti sifat sam’ Allah.

38. Memahami bukti-bukti sifat bashar Allah.

39. Memahami bukti-bukti sifat jaiz bagi Allah.

40. Memahami sifat-sifat wajib bagi rasul.

41. Memahami bukti-bukti sifat shidiq bagi Rasul.

42. Memahami bukti-bukti sifat amanah bagi Rasul.

43. Memahami bukti-bukti sifat tabligh bagi Rasul.

44. Memahami perihal berbicara dengan kalimat tauhid.

8.Ilmu Mantiq
Kelas I

KOMPETENSI DASAR

Memahami hakikat Ilmu Mantiq (urgensi keberadaan Ilmu Mantiq,
pengertian [lmu Mantiq dan manfaat mempelajari Ilmu Mantiq).

Mengetahui konsep ilm dan daldalah dalam Ilmu Mantiq.

Mendeskripsikan tentang tiga pokok pembahasan Ilmu Mantiq.

Menjelaskan pengertian lafadz dan pembagiannya.

Menganalisis konsep mafhim dan mashadagq.

Menjelaskan tentang taqdabul al-alfadz (kata-kata yang berlawanan)

Mengetahui perbandingan antara dua lafdz kulliy.

Menganalisis perbedaan antara zdat dan ardh.
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Memahami konsep kulliyat al-khamsah (kuliyyat yang lima).

Mendemontrasikan penerapan tentang ta’rif.
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Menganalisis konsep tentang qadhiyyah dan hal-hal yang berhubungan
dengannya.




14. Memahami konsep istidlal dan hal-hal yang berhubungan dengannya

15. Memahami konsep giyas dan hal-hal yang berhubungan dengannya
tiga unsur qiyas.

16. Mendemonstrasikan penerapan beberapa bentuk syakl dalam qgiyas

17. Mengetahui pembagian qiyas (igtiraniy dan istisna).

18. Menganalisis konsep tentang lawadhiq qgiyas (qiyas tambahan) dan hal-
hal yang berhubungan dengannya.
Kelas II

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami hakikat Ilmu Mantiq (pengertian, kedudukan, tujuan mem-
pelajari [lmu Mantiq dan alasan penamaan kitab sullam al-munawraq
serta pendapat ulama tentang hukum mempelajari [lmu Mantiq)

2. Menganalisis tentang konsep ilm dan hal-hal yang berhubungan de-
ngannya.

3. Menganalisis tentang konsep daldlah dan hal-hal yang berhubungan
dengannya.

4. Mendeskripsikan konsep tentang lafadz dalam Ilmu Mantiq.

5. Menganalisis konsep pembagian lafadz dan hal-hal yang berhubungan
dengannya.

6. Menganalisis tentang konsep kulliy dan juz’iy dan pembagiannya.

7. Mendemostrasikan penerapan konsep ta’rif

8. Menganalisis perbedaan antara ta’rif had, rasm, lafdz dan missal.
Kelas III

KOMPETENSI DASAR

1. Menganalisis konsep gadhiyyah dalam Ilmu Mantiq.

2. Mendeskripsikan pembagian qadhiyyah dan contohnya masing-ma-
sing

3. Menjelaskan pembagian gadhiyyah hamliyyah dan unsur-unsurnya.

4. Mendeskripsikan tentang sur qadhiyyah hamliyah.




6. Menganalisis konsep tandqudh dalam Ilmu Mantiq dan hal-hal yang
berhubungan dengannya.

7. Mendeskripsikan tentang aks mustawa dan contohnya.

8. Mendemonstrasikan cara-cara pembuatan aks yang benar.

9. Menganalisis konsep giyas dalam [lmu Mantiq.

10. Mendeskripsikan qgadhiyyah-qadhiyyah yang terdapat dalam qiyas
(mugaddimah dan natijah).

11. Menganalisis penerapan syakl (formula) dalam qiyas.

12. Mendeskripsikan tentang lawahiq (tambahan) giyas.

13. Menganalisis konsep hujjah dan pembagiannya.

14. Menjelaskan kemungkinan kesalahan dalam qgiyas.

9. Ilmu Falak
Kelas I

KOMPETENSI DASAR

Menentukan koordinat suatu tempat di permukaan bumi (lintang
tempat dan bujur tempat/ (W Job caldl 5.

2. Menentukan arah mata angin pada peta dan menghubungkan dua
titik terdekat pada lukisan bola bumi.

3. Mengenal letak garis batas tanggal internasional serta pengaruh yang
ditimbulkannya.
Mengenal konstelasi planet (¢, wkwypada sistem tata surya.

5. Mengidentifikasi perobahan gerak harian matahari akibat rotasi
bumi.

6. Mengidentifikasi pengaruh revolusi bumi terhadap perubahan gerak
tahunan matahari.

7. Memprediksi derajat thul al-syams/longitude matahari dan al-mail al-
awwal/deklinasi matahari dengan perhitungan sederhana.

8.  Menanadai ketinggian matahari (- ¢&)) menggunakan peralatan
sederhana.

9. Menentukan arah mata angin secara tepat melalui baying-bayang ma-

tahari.




Kelas II

KOMPETENSI DASAR

Menunjuk dasar hukum/ketentuan nash tentang istigbal al-qiblah
dan menjelaskan pendapat para ulama.

2. Menentukan sudut arah kiblat dan azimuth kiblat.

3. Melakukan pengukuran sudut arah kiblat /azimuth kiblat @i o).
Menandai rashd al-giblah di berbagai tempat saat matahari berada
relatif tepat di atas kakbah.

5. Memahami dalil nash mengenai ketentuan masuknya awal waktu
shalat maktiubah.

6. Menandai saat matahari berkulminasi/saat istiwa’ Wy au) serta
mengenal konsep jam zawaliyyah dan ghuritbiyyah.

7. Mengenal konsep jam haqiqiyyah dan wasthiyyah serta jam
ishthilahiyyah/da’iriyyah menurut zona waktu yang berlaku.

8. Mendefinisikan masuknya awal waktu zhuhur melalui perhitungan
rumus falakiyah.

9. Menentukan sudut waktu matahari/fadhl al-da’ir awal waktu shalat
dan menentukan masuknya waktu ashar, maghrib, isya’ dan subuh.
Serta menentukan masuknya waktu salat duha, dan salat id.

10. Menyusun jadwal waktu shalat dan pentingnya memahami koreksi
ikhtiydth.

Kelas III
KOMPETENSI DASAR

1. Mendefinisikan hari, bulan dan tahun dalam perhitungan kalender
gamariyah.

2. Mendefinisikan hari, bulan dan tahun dalam perhitungan kalender
syamsiyah.

3. Mendefinisikan pengertian Hisab ‘Urfiy dan Hisab Haqiqiy.

4. Mengkonversikan tanggal dari tarikh hijriyah ke tarikh miladiyah dan

sebaliknya dengan pendekatan Hisab ‘Urfiy.




bulan.

6. Melakukan perhitungan awal bulan gamariyah.

7. Menjelaskan sebab terjadinya fakta perbedaan dalam memgawali dan
mengakhiri Ramadhan.

8. Menyikapi dengan arif perbedaan Idul Adha antara Indonesia dan
Mekkah.

B. Kelompok Mata Pelajaran Pendidikan Umum
1. Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas I

KOMPETENSI DASAR

1. Menunjukkan sikap positif terhadap nilai fundamental, instrumental,
dan praksis sila-sila Pancasila dalam dimensi ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan, keadilan, dan kerakyatan.

2. Menunjukkan sikap positif terhadap kandungan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

3. Menunjukkan sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

4. Mendeskripsikan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan pentingnya
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

5. Menunjukkan contoh-contoh perilaku pesantren dalam menjaga
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Kelas II

KOMPETENSI DASAR

1. Berinteraksi dengan teman dan orang lain berdasarkan prinsip saling
menghormati, dan menghargai dalam keberagaman suku, agama, ras,
dan budaya dan gender.

2. Menunjukkan sikap dan perilaku pesantren dalam menghormati, dan
menghargai dalam keberagaman suku, agama, ras, budaya dan gender
di masyarakat.




4. Mendeskripsikan hakikat demokrasi serta menjelaskan pentingnya
budaya demokrasi.

5. Menunjukkan budaya demokrasi yang berkembang di pesantren.

Kelas III

KOMPETENSI DASAR

1. Menunjukkan sikap ketaatan dan kesadaran terhadap hukum yang
berlaku di Indonesia.

2. Menunjukkan sikap yng mendukung pemberantasan korupsi, kolusi,
dan nepotisme (KKN).

w

Menguraikan hakikat, hukum dan kelembagaan HAM.

4. Menyajikan dan menganalisis kasus-kasus pelanggaran HAM.

2. Bahasa Indonesia
Kelas I

KOMPETENSI DASAR

1. Menyimak: memahami berita, khutbah, dan atau pembacaan cerita
yang disampaikan secara langsung/tidak langsung.

2. Berbicara: mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi melalui
ceramah, diskusi dan bercerita.

3. Membaca: memahami kandungan informasi dalam karya sastra sastra
melalui kegiatan membaca puisi dan cerpen yang membicarakan dan
atau berasal dari tradisi pesantren.

4. Menulis: mengungkapkan informasi keilmuan tertentu dalam dunia
pesantren (misalnya suatu pembahasan figih) dalam bentuk paragraf
ekspositoris.

5. Memahami kaidah kebahasaan terkait dengan proses pengimbuhan
dan pembentukan kata dalam bahasa Indonesia yang diabstraksikan
dari teks yang dijadikan bahan ajar.

6. Memahami ungkapan fatis-interaktif (termasuk ungkapan-ungkapan
lokal) sebagai bagian dari tata bahasa.




Kelas II

KOMPETENSI DASAR

Menyimak: (a) memahami kandungan informasi secara terpola dari
khutbah/ceramah dan dari dialog atau wawancara keagamaan; (b)
memahami kisah dari tradisi Islam yang dibacakan (misalnya terjemah
dari kitab Barzanji).

Berbicara: menyampaikan secara lisan informasi yang didapat dari
berita, wawancara, artikel, dan atau hasil penelitian tentang dunia
pesantren.

Membaca: memahami kandungan informasi secara lebih mendalam
(membaca kritis) dalam cerpen dan novel yang berasal dari tradisi
pesantren.

Menulis: mengungkapkan pengalaman menarik terkait dengan dunia
pesantren dalam bentuk teks naratif

Memahami kategori kata dan tata makna sederhana dalam bahasa
Indonesia yang diabstraksikan dari teks yang dijadikan bahan ajar.

Memahami dimensi leksikal khas pesantren yang digunakan dalam
pembelajaran dan dalam leksikon bahasa Indonesia secara umum.

Memahami ungkapan khas lokal dalam interaksi keseharian.

Kelas III

KOMPETENSI DASAR

Menyimak: (a) memahami kandungan informasi secara mendalam dari
berbagai peristiwa tutur, baik itu khutbah/ceramah dan dari dialog
atau wawancara keagamaan. (b) memahami kisah dari tradisi Islam
yang dibacakan (misalnya terjemah dari kitab Barzanji).

Berbicara: menyampaikan komentar terhadap presentasi terkait in-
formasi yang didapat dari beragam sumber tentang persoalan/per-
masalahan di dunia pesantren.

Membaca: memahami kandungan informasi secara lebih mendalam
(membaca kritis) dalam puisi dan drama yang berasal dari tradisi pe-
santren.




5. Memahami tata kalimat dalam bahasa Indonesia yang diabstraksikan
dari teks yang dijadikan bahan ajar.

6. Memahami aspek tata bahasa praktis (termasuk penggunaan tran-
sliterasi) untuk penulisan ilmiah.

7. Memahami kesantunan (termasuk kesantunan khas lokal) sebagai ba-
gian dari kaidah interaksional dan tata bahasa.

3. Matematika
Kelas I

KOMPETENSI DASAR

1. Menggunakan operasi hitung pada sistem bilangan bulat dan
pecahan.

2. Menggunakan aturan pangkat, akar, dan logaritma.

3. Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan yang melibatkan
pangkat, akar, dan logaritma.

4. Menyelesaikan masalah yang Dberkaitan dengan persamaan;
pertidaksamaan dan fungsi aljabar.

5. Melakukan manipulasi aljabar dalam persoalan persamaaan;
pertidaksamaan dan fungsi aljabar.

Kelas II

KOMPETENSI DASAR

1. Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk dan
pernyataan berkuantor.

2. Merumuskan pernyataan yang setara dengan pernyataan majemuk
atau pernyataan berkuantor yang diberikan.

3. Menggunakan prinsip logika matematika yang berkaitan dengan
pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor dalam penarikan
kesimpulan dan pemecahan masalah.

4. Membaca dan menyajikan data dalam bentuk tabel dan diagram batang,
garis, lingkaran, dan ogive.




Kelas III

KOMPETENSI DASAR

1. Melakukan manipulasialjabar dalam perhitungan teknis yang berkaitan
dengan perbandingan, fungsi, persamaan dan identitas trigonometri.

2. Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan
perbandingan, fungsi, persamaan dan identitas trigonometri, dan

penafsirannya.
3. Melukis bola bumi.
4. Menentukan posisi suatu tempat pada bola bumi.

5. Menghitung jarak antara dua tempat dalam bola bumi.

4.Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas I

KOMPETENSI DASAR

1. Mengidentifikasi ruang lingkup biologi berdasarkan objek dan per-
masalahannya pada tingkat organisasi kehidupan.

2. Mendeskripsikan tingkat organisasi kehidupan (molekul, sel, jaringan,
organ, individu, populasi, ekosistem, dan bioma).

3. Mendeskripsikan komponen-komponen penyusun ekosistem dan kai-
tannya dalam organisasi kehidupan.

4. Mendeskripsikan kegiatan manusia dengan masalah kerusakan dan
pemeliharaan lingkungan.

5. Mendeskripsikan berbagai jenis hayati dan peranannya bagi kehidupan
manusia.

6. Mendeskripsikan pendayagunaan kekayaan hayati bagi kehidupan
manusia.

7. Memahami berbagai usaha gerakan pelestarian sumber daya alam.

8. Mempraktikan berbagai usaha memanfaatkan sumber daya alam di
lingkungan sekitar.




Kelas II

KOMPETENSI DASAR

Memahami polusi dan dampaknya terhadap manusia dan lingkung-
an.

2. Mengidentifikasi jenis limbah dan polusi pada lingkungan sekitar.

3. Mendeskripsikan dampak polusi terhadap kesehatan manusia dan
lingkungan serta upaya pencegahan dan menanggulanginya.

4. Mendeskripsikan pemanfaatan daur ulang limbah untuk kepentingan
kehidupan.

5. Mengidentifikasi, mengumpulkan data, dan menyimpulkan serta
mengkomunikasikan kegunaan dan efek samping bahan kimia.

6. Mengidentifikasi data bahan kimia di rumah tangga dan lingkungan
sekitar.

7. Mengidentifikasi berbagai bahan kimia dan penggunaannya dalam ke-
hidupan sehari hari di lingkungan sekitar.

8. Mendeskripsikan cara pencegahan dan penanggulangan dampak bu-
ruk penggunaan bahan kimia di sekitar lingkungan.

9. Mengidentifikasi bahan kimia alami dan buatan (dalam kemasan) yang
terdapat dalam bahan makanan (pewarna, pemanis, pengawet, dan
penyedap).

10. Mengkomunikasikan kegunaan dan dampak buruk berbagai bahan
kimia terhadap lingkungan sekitar.

Kelas III
KOMPETENSI DASAR

1. Mengidentifikasi konsep-konsep dasar fisika yang esensial berbasis
konteks.

2. Mengenali berbagai penerapan konsep dasar fisika dalam kehidupan

sehari-hari.




4. Mengkomunikasikan penerapan dan pemanfaatan konsep dasar fisika
dalam kehidupan sehari-hari.

5. Menjelaskan arti, prinsip dasar, dan jenis-jenis teknologi tepat guna di
sekitar lingkungan.

6. Memanfaatkan berbagai teknologi tepat guna di lingkungan sekitar.

N

Menjelaskan arti, prinsip dasar dan jenis-jenis bioteknologi.

8. Menjelaskan dan menganalisis peran bioteknologi serta implikasi hasil-
hasil bioteknologi pada sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat
(salingtemas).

C. Muatan Lokal

Diserahkan kepada masing-masing pesantren untuk mengembangkannya
sesuai dengan ciri khas dan keunggulan masing-masing.

DIREKTUR JENDERAL,

KAMARUDDIN AMIN






